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Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Keputusan Nasabah Menabung di BNI Syariah Cabang Makassar 
 
Analysis of Faktors Affecting Saving the CostomerDecision in BNI Syariah 
Branch Makassar  
 
 
St Puspita Asrah 
Abd. Hamid Habbe 
Abd. Rahman 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor religiusitas, 
pelayanan, promosi, produk dan faktor bagi hasil terhadap keputusan nasabah 
menabung di Bank Syariah (BNI Syariah Cabang Makassar). Data yang 
digunakan adalah data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada nasabah 
BNI Syariah Cabang Makassar secara acak yang datang pada saat pembagian 
kuesioner. Kuesioner yang dibagikan kepada nasabah sebanyak 72 diambil 
secara accidental sampling dankuesioner yang dikembalikan sebanyak 72. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel 
religiusitas dan variabelproduk tidak berpengaruh, sedangkan variabel 
pelayanan, promosi dan bagi hasil berpengaruh positif terhadap keputusan 
nasabah menabung di BNI Syariah Cabang Makassar.  
 
Kata kunci:religiusitas, pelayanan, bagi hasil, keputusan menabung  
 
 
This study aimed to analysis the effect of the religiosity factor, service, promotion, 
the product and the profit sharing factor to the customer's decision to saving in 
Syariah Bank (BNI Syariah Branch Makassar). The data used are primary data in 
the form of a questionnaire distributed to customers BNI Syariah Branch 
Makassar randomly came upon the distribution of questionnaires. Questionnaires 
were distributed to customers as much as 72 taken by accidental sampling and 
questionnaires were returned as many as 72. This study uses a quantitative 
approach and using multiple linear regression analysis. The results of the 
research show that the variable of religiosity and variable products have no 
effect, whereas the variable services, promotions and the profit sharing factors 
results positively effect the costumers’ decision to saving in BNI Syariah Branch 
Makassar.  
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1.1 Latar Belakang 
       Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk Islam terbesar di dunia, 
yakni sekitar 80% dari jumlah penduduknya. Agama Islam telah ada dan 
berkembang sangat pesat dalam kalangan masyarakat Indonesia sejak dulu 
melalui aktivitas dakwah. Dan saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat 
muslim merupakan masyarakat mayoritas di Indonesia. Sejalan dengan implikasi 
dari perkembangan perbankan adalah timbulnya berbagai jenis dan bentuk 
lembaga keuangan, salah satunya adalah perbankan syariah. Tujuan utama dari 
bank syariah sebagai upaya umat muslim untuk mendasari segenap aspek 
kehidupan ekonominya berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah yang bebas dari 
unsur-unsur riba, gharar, judi dan transaksi-transaksi yang dilarang dalam hukum 
islam (Antonio, 2001: 18). 
 Dalam Undang-undang No. 21 tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah  
dalam Pasal 1 disebutkan bahwa “Perbankan Syariah adalah segala sesuatu 
yang menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.  
Berdirinya perbankan syariah di Indonesia didasari dari perkembangan bank 
yang berkonsep syariah diberbagai negara. Dengan dipelopori oleh Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) yang mendapat dukungan dari pemerintah dan Ikatan 
Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) serta berbagai kalangan pengusaha 
muslim, kemudian berdirilah bank syariah pertama di Indonesia yaitu Bank 
Muamalat pada tahun 1991. 
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       Fenomena dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap 
keberadaan sistem perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah mendapat 
respon yang positif dari kalangan pemerintah dengan dikeluarkannya UU No. 7 
Tahun 1992 tentang perbankan yang menetapkan bahwa perbankan di 
Indonesia menganut duel banking system yaitu terselenggaranya dua sistem 
perbankan syariah dan konvensional secara berdampingan. Dan disempurnakan 
dengan UU No. 10 Tahun 1998 guna memberikan landasan hukum yang jelas 
bagi perbankan syariah Nasional. Kemudian disempurnakan lagi dengan 
diberlakukannya UU No. 21 Tahun 2008 yang menjadi pendorong pertumbuhan 
perbankan syariah secara lebih cepat. 










Bank umum syariah  447  1.511  205  
PT. Bank Muamalat Indonesia  84  260  103  
PT. Bank Victoria Syariah 8  11  - 
Bank BRI Syariah 52  203  10  
B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 9  56  1  
Bank BNI Syariah 67  164  17  
Bank Syariah Mandiri 137  510  65  
Bank Syariah Mega Indonesia 35  282  4  
Bank Panin Syariah 8  5  - 
PT. Bank Syariah Bukopin 12  8  5  
PT. BCA Syariah 9  8  - 
PT. Maybank Syariah Indonesia 1  - - 
PT. Bank Tabungan Pensiun Nasioanal 
Syariah  
25  4  - 
Sumber: otorisasi jasa keuangan Desember 2014, islamic banking statistics 
 Menurut data yang dirilis oleh otorisasi jasa keuangan pada akhir tahun 2014 
menunjukkan bahwa jumlah bank syariah mencapai 12 bank, hal ini berbanding 
terbalik jika dilihat dari tahun 2009-2010 yang hanya berjumlah 5 bank saja, 





 Terbitnya Undang-undang mengenai perbankan syariah memiliki hikmah 
tersendiri bagi masyarakat Indonesia, khususnya Umat Islam yang menginginkan 
hadirnya bank yang memiliki prinsip syariah. Sehingga bank syariah menjadi 
alternatif bagi semua umat dalam menabung maupun melakukan pembiayaan 
tanpa ada keraguan. Dengan semakin berkembangnya dunia perbankan di 
Indonesia khususnya bank syariah itu sendiri, sehingga dapat memberikan 
kesempatan bagi masyarakat untuk menentukan pilihan sesuai dengan 
kebutuhan. Masyarakat atau calon nasabah yang memilih perbankan syariah 
untuk berinvestasi memiliki beberapa tipikal diantaranya masih mengedepankan 
keyakinan yang dianut. Seperti yang kita ketahui bahwa perbedaan mendasar 
antara perbankan syariah dengan perbankan konvensioanal adalah sistem bagi 
hasil pada bank syariah dan sistem bunga pada bank konvensional. Suku bunga 
dalam agama islam adalah riba yang dilarang keras oleh Allah SWT. Riba adalah 
pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam 
secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalat islam (Zainuddin. 2008: 








 “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukkan setan karena gila. Yang demikian itu karena 
mereka berkata bahwa jual-beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang siapa yang 
mendapatkan peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang dia 
peroleh dahulu menjadi miliknya. Dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang 
siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya”. 
 
  Dari tahun ke tahun, bank syariah menerima pembukaan rekening untuk 
menghimpun dana dari masyarakat. Pada bagian dana pihak ketiga jumlah 
tabungan terbanyak adalah terhitung pada tabungan berakad mudharabah. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Komposisi Tabungan Bank Syariah (Dalam Miliar Rupiah) 
Jumlah Dana Bank Umum Syariah 
Indikator 
Tahun 
2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

















Sumber: komposisi DPK Bank Syariah OJK Des’14, Islamic Banking Statistics 
       Pertumbuhan perbankan syariah di Sulawesi Selatan sejak tahun 2010-2015 
mengalami penurunan. Dimana di tahun 2010 mengalami pertumbuhan sebesar 
40 persen. Namun, di tahun berikutnya pertumbuhannya menurun. Hal ini dapat 
terjadi karena di sulsel sendiri, jaringan dari bank syariah belum terjangkau di 
semua kabupaten atau kota yang ada. Pertumbuhan bank syariah itu sendiri 
masih berfokus di ibukota provinsi seperti Makassar. Akan tetapi pertumbuhan 
bank syariah di awal tahun 2016 bisa dikatakan meningkat, terlebih untuk 
Sulawesi Selatan itu sendiri dari data Otorisasi Jasa Keuangan (OJK) melihat 





konvensional. Pertumbuhan bank syariah di awal tahun 2016 sudah pada angka 
7,79 persen, angka ini tinggi dibanding skala nasional yang hanya mengalami 
pertumbuhan sebanyak 5 persen.  
Nasabah yang menggunakan produk jasa bank syariah tentunya didasarkan 
oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain: faktor religiusitas, faktor 
pelayanan, faktor produk bank syariah, faktor citra, faktor keamanan serta 
fasilitas yang diberikan oleh pihak bank, faktor manajemen yang baik, faktor 
promosi, faktor pendidikan atau pengetahuan masyarakat tentang bank syariah. 
Dalam penelitian terdahulu oleh Anisa Pulungan (2009), dimana dalam 
penelitiannya yang berjudul “ Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah 
untuk menggunakan produk jasa PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 
Cabang Syariah Medan”. Variabel Independen dalam penelitian tersebut adalah 
faktor syariah, pelayanan, produk dan promosi, sedangkan variabel 
dependennya adalah keputusan nasabah menggunakan jasa PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero), Tbk Cabang Syariah Medan. Dari hasil penelitian tersebut 
faktor produklah yang paling dominan yang dapat mempengaruhi nasabah 
menggunakan jasa bank syariah. Berdasarkan fenomena yang ada dan 
mendukung kajian teori serta hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan 
sebelumnya, maka perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengukur pengaruh 
faktor religiusitas, pelayanan, promosi, produk dan bagi hasil terhadap keputusan 
menabung di BNI Syariah Cabang Makassar secara lebih mendalam dengan 
mengacu pada penelitian Anisa Pulungan (2009).  
 BNI Syariah Cabang Makassar merupakan salah satu bank konvensioal 
yang telah membuka unit usaha syariah yang ada di Indonesia, melakukan 
pelayanan kepada nasabah dengan sistem syariah melalui produk jasa yang 
berbasis syariah. BNI Syariah Cabang Makassar merupakan bank yang 
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beroperasi atas dasar syariah islami yang menetapkan budaya perusahaan 
secara amanah. Amanah ini adalah yang memberi makna bagi kredibilitas, 
akuntabilitas, dan tanggung jawab BNI Syariah. BNI Syariah Cabang Makassar 
merupakan Bank yang membangun kemitraan yang saling menguntungkan 
berdasarkan kepercayaan dan kompetensi. Sinergi tersebut adalah kunci untuk 
mencapai kemakmuran berjamaah. Dalam prinsip ini nasabah sbagai shahibul 
maal dan pihak bank sebagai mudharib bukan hubungan antara debitur dan 
kreditur. BNI Syariah Cabang Makassar itu sendiri memiliki 2 Kantor Cabang 
Pembantu (KCP) yaitu Cabang pembantu Gowa dan Cabang pembantu 
Latimojong, selain KCP BNI Syariah Cabang Makassar juga memiliki 2 Kantor 
Kas yaitu Kantor Kas RS Ibnu Sina dan Kantor Kas Universitas Indonesia Timur 
(UIT).  
 Peneliti memilih BNI Syariah Cabang Makassar karena Bank BNI Syariah 
Cabang Makassar merupakan Bank yang menjaga tren positif keuangannya dan 
memiliki loyalitas kepada nasabah yang sangat bagus, ini terbukti dari total Asset 
yang dicapai oleh BNI Syariah Makassar dari tahun 2011-2015 selalu mengalami 
peningkatan yang signifikan. BNI Syariah Cabang Makassar memiliki visi untuk 
menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam pelayanan dan 
kinerja. Melalui visi tersebut BNI Syariah ingin memberikan kontribusi positif 
kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian lingkungan, memberikan solusi 
bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan syariah, memberikan nilai 
investasi yang optimal bagi investor, menciptakan wahana terbaik sebagai 
tempat kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai 
perwujudan ibadah, dan menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
Dan dengan banyaknya bermunculan bank syariah baru, BNI Syariah Cabang 





nasional. BNI Syariah Cabang Makassar juga pernah mendapat penghargaan 
Berturut-turut sebagai the most profitable bank di antara dua BUS dan delapan 
UUS.  
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil lima faktor yaitu: faktor religiusitas, faktor 
pelayanan, faktor promosi, faktor produk bank syariah dan bagi hasil yang dapat 
mempengaruhi keputusan nasabah menabung di BNI Syariah Cabang Makassar. 
Olehnya itu, peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul: “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Menabung di BNI 
Syariah Cabang Makassar” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti menemukan beberapa masalah yang 
yang akan dibahas, diantaranya. 
Apakah religiusitas, pelayanan, promosi, produk  dan bagi hasil memiliki 
pengaruh terhadap keputusan nasabah menabung di BNI Syariah Cabang 
Makassar ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Untuk mengetahui pengaruh faktor religiusitas, pelayanan, promosi, produk  













1.4 Kegunaan Penelitian  
1.4.1 Kegunaan Teoretis  
 Adapun kegunaan teoretis mengenai analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan nasabah menabung di BNI Syariah Cabang Makassar 
yaitu sebagai berikut. 
1) Bagi Peneliti, Menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya mengenai 
perkembangan dunia perbankan syariah yang ada di Indonesia serta dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan Nasabah menabung di BNI Syariah Cabang 
Makassar. 
2) Bagi pihak lain, dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain jika ingin 
memfokuskan studi penelitian ini dimasa yang akan datang. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Adapun kegunaan praktis mengenai analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan nasabah menabung di BNI Syariah Cabang Makassar 
yaitu sebagai berikut. 
       Bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak 
bank khususnya BNI Syariah Cabang Makassar  dalam membuat kebijakan 
untuk meningkatkan jumlah nasabah. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
       Penelitian ini insyaallah akan dilakukan di BNI Syariah Cabang Makassar 








1.6 Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini akan terbagi menjadi 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai 
berikut.  
BAB I : Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : Bab ini membahas tentang teori yang relevan yang mendasari di 
dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka penelitian, dan 
hipotesis penelitian. 
BAB III : Bab ini membahas mengenai rancangan penelitian, tempat dan waktu, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, dan metode analisis. 
BAB IV : Bab ini membahas tentang hasil pengujian data dan pembahasannya. 
BAB V : Bab ini berisikan kesimpulan atas pembahasan masalah, saran-saran 
yang diberikan kepada pihak terkait serta keterbatasan penelitian 











2.1. Landasan Teori 
2.1.1 Ayat-ayat dalam Al-Qur’an  
a. Surah Al Baqarah (275) 
“Orang-orang yang makan (mengambil riba) tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah 
disebabkan karena berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu harus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum ada larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah, 
orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.  
 
Dari ayat di atas jelas sekali dijelaskan bahwa orang-orang yang makan, 
yakni bertransaksi dengan riba, baik dalam bentuk memberi ataupun 
mengambil, tidak dapat berdiri melainkan seperti kemasukan syaitan karena 
adanya tekanan. Ini adalah salah satu hukuman bagi mereka yang 
merupakan kehinaan dan keburukan yang sangat jelas.  
b. Surah Ali Imran (130) 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang 
disediakan untuk orang-orang kafir. Dan ta’atilah Allah dan Rasul, supaya 
kamu diberi Rahmat”. 
 
Dari firmannya di atas, Allah Ta’ala melarang hamba-hambanya yang 
beriman melakukan riba dan memakannya dengan berlipat ganda. Larangan 
itu merujuk pada praktik riba yang telah lazim pada masa jahiliah dulu. Kala 
itu mereka berkata,”jika utang sudah jatuh tempo, maka ada du 
kemungkinan dibayar atau dibungakan. Jika dibayar, maka selesai sudah 





waktu tertentu dan kemudian ditambahkan pada pinjaman pokok.” Demikian 
seterusnya pada setiap tahunnya mungkin jumlah yang sedikit bisa berlipat 
ganda menjadi banyak.  
 
2.1.2Theory of Reasoned Action (TRA) 
 
Theory of reasoned action (TRA) pertama kali diperkenalkan oleh Martin Fishbein 
dan Icek Ajzen pada tahun 1980. Dalam teori ini menghubungkan antara 
keyakinan (belief), sikap (attitude), kehendak (intention), dan perilaku (behavior). 
Sesuai dengan namanya, Theory of reasoned action (TRA) didasarkan pada 
asumsi bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar, 
mempertimbangkan informasi yang tersedia dan juga mempertimbangkan 
implikasi-implikasi dari tindakan yang dilakukan. Menurut teori ini, niat 
merupakan faktor yang mempengaruhi terjadinya suatu tindakan. Niat 
dipengaruhi oleh dua faktor dasar, yaitu faktor pribadi dan faktor pengaruh sosial. 
Kedua faktor tersebut berpengaruh positif terhadap niat perilaku individu yang 
secara positif menyebabkan perilaku.  
       Faktor pertama yang berhubungan dengan faktor pribadi adalah sikap. Sikap 
(attitude) adalah evaluasi kepercayaan atau perasaan positif atau negatif dari 
seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Fishbein dan 
Ajzen (1975) mendefinisikan sikap sebagai jumlah dari afeksi yang dirasakan 
seseorang untuk menerima atau menolak suatu obyek atau perilaku dan diukur 
suatu prosedur yang menempatkan individu pada dua sisi misalnya baik atau 
buruk, setuju atau menolak, dan lain sebagainya. Sikap nasabah yang 
mempercayai Bank Syariah untuk mengelolah keuangannya yang merupakan 
wujud ketaan kepada Allah SWT adalah bentuk perwujudan bahwa nasabah 
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setuju atau menolak akan sistem yang dijalankan oleh Bank Syariah yang 
bersangkutan.  
 Faktor yang kedua yang berhubungan dengan pengaruh sosial adalah 
norma subyektif. Norma subyektif (subjective norm) adalah persepsi individu 
mengenai kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi niat untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang sedang dipertimbangkan. Sikap 
dan norma subyektif yang membentuk niat merupakan penentu utama dari 
perilaku, namun terdapat juga variabel-variabel lain yang mempengaruhi perilaku 
(Fishbein dan Ajzen, 1975). Variabel-variabel ini disebut variabel eksternal 
misalnya variabel demografi, karakteristik personalitas, kepercayaan mengenai 
obyek dan lain sebagainya.  
Gambar 2.1 









Sumber: Fishbein, M, dan I. Ajzen. 1975. Belief, Attitude, Intention, and Behavior: 
an Introduction to Theory and Research. MA: Addition- Wesley, h. 302.  
 
Tindakan individu pada perilaku tertentu ditentukan oleh niat individu tersebut 
untuk berperilaku. Niat dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif 
yang mempengaruhi perilaku, dan kontrol keperilakuan yang dirasakan. Menurut 
azjen (1985), sikap terhadap perilaku menunjukkan tingkatan seseorang 










subjektif menunjukkan tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau 
tidak melakukan tindakan.  
 Dalam theory of Reasoned Action (TRA), sikap  merupakan evaluasi 
kepercayaan atas perasaan positif atau negatif dari seseorang. Dalam hal ini 
religiusitas merupakan hal pribadi yang dimiliki oleh seseorang sehingga akan 
mempengaruhinya untuk bersikap. Karena agama adalah keyakinan yang dianut 
oleh seseorang. Sehingga niat seseorang untuk berperilaku positif dipengaruhi 
oleh faktor pribadi seseorang yang memutuskan untuk melakukan suatu tindakan 
atau berperilaku untuk menggunakan jasa Bank Syariah. Norma subjektif adalah 
persepsi individu mengenai kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi 
niat untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang sedang 
dipertimbangkan. Dalam hal ini pelayanan yang diberikan oleh pihak bank, 
promosi yang ditawarkan oleh bank, serta produk dan jasa bank syariah yang 









2.2 Konsep Bank 
2.2.1 Bank Syariah 
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri ata BUS dan BPRS (Pasal 1 angka 7 
UU Perbankan Syariah). Sedangkan menurut Muhammad (2004:94) Bank 
syariah merupakan lembaga keuangan perbankan yang operasionalnya dan 
produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad 
Saw. Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 
serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 
syariah. Sedangkan menurut Ismail (2011:32), Perbankan syariah adalah segala 
Teori 
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sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah memiliki fungsi menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. 
 Dalam kegiatannya bank diatur dalam sebuah undang-undang, diantaranya 
UU No.10 tahun 1998 perubahan atas UU No.7 tahun 1992 serta UU No.21 
tahun 2008 tentang perbankan syariah. Kegiatan bank syariah diatur oleh fatwa 
Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Disisi produk, 
perbankan syariah berdasarkan pada sejumlah fatwa yang dikeluarkan oleh 
Dewan Syariah Nasioanl - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), yakni fatwa 
No.08/DSN/MUI/IV/2000 tentang pembiayaan Mudharabah, fatwa 
No.08/DSN/MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah. Dengan adanya 
materi muatan yang dikeluarkan oleh DSN-MUI kemudian menjadi materi muatan 
dalam berbagai PBI. Hal ini terlihat jelas dalam PBI No.7/46/PBI 2005 tentang 
akad penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana 
serta pelayanan jasa bank syariah, sebagai mana telah diubah dengan PBI 
No.10/16/PBI/2008.  
Esensi Bank Syariah tidak hanya dilihat dari ketiadaan sistem riba dalam seluruh 
transaksinya, tetapi di dalamnya terdapat sistem yang membawa manusia 
mendapatkan kebahagiaan lahir dan batin. Bank Syariah memiliki ciri utama 
(Muhammad, 2009:99) sebagai berikut. 
1. Beban Biaya 
Besarnya beban biaya tidak kaku dan dapat dilakukan tawar-menawar dalam 
batasan yang wajar. Bebas biaya hanya dikenakan sampai batas waktu yang 
telah disepakati bersama. Dalam suatu kontrak baru untuk menyelesaikannya.  
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2. Tidak Menggunakan Persentase 
Pembebanan kewajiban membayar dalam semua kontrak bank syariah 
selalu dihindarkan penggunaan persentase, karena akan mempunyai potensi 
untuk melipatgandakan.  
3. Menciptakan Rasa Kebersamaan 
Bank syariah menciptakan suasana kebersaaan antara pemilik modal 
dengan peminjam. Keduanya berusaha untuk menghadapi risiko secara adil, dan 
rasa kebersamaan ini mampu membuat seorang peminjam merasa tenang 
sehingga dapat mengerjakan proyeknya dengan baik. 
4. Tidak Ada Keuntungan yang Pasti 
Pada dasarnya yang dilarang dalam kegiatan muamalah adalah 
mencantumkan keuntungan yang pasti yang ditetapkan pada waktu pengikatan 
kontrak pembiayaan. Sedangkan yang diperkenankan dalam sistem muamalah 
adalah kontrak yang dilakukan pada hakekatnya merupakan sistem yang 
didasarkan pada penyertaan dengan sistem bagi hasil.  
5. Jual Beli Mata Uang yang Sama Dilarang 
Pada dasarnya kegiatan transaksi yang dilarang dalam sistem operasional  
bank syariah adalah seolah-olah melakukan jual beli atau sewa-menyewa uang 
dari bentuk mata uang yang sama dengan memperoleh keuntungan darinya.  
6. Jaminan Kebendaan Terhadap Utang 
Pada bank konvensional bahwa jaminan kebendaan terhadap utang dari 
peminjam merupakan hal yang sangat menentukan dalam persetujuan 
pemberian pinjaman. Sebaliknya, dalam bank syariah pemberian pinjaman dalam 
bentuk talangan dana untuk pembelian barang/aktiva/barang modal tersebut, 





Sebab barang yang ditalangi pembeliannya oleh bak masih menjadi milik bank 
sepenuhnya selama utang peminjam belum lunas.  
Sebagai lembaga bisnis, Bank Syariah, seperti bank-bank lainnya harus memiliki 
daya tarik ekonomi. Namun pertimbangan ekonomi bukan merupakan 
pertimbangan dasar, ada hal lain yang lebih penting, yaitu ketakwaan. Karena itu 
produk-produk yang diberikan bank syariah tidak boleh lepas dari aturan syariah. 
 
2.2.2 Bank Konvensional  
Para ahli perbankan di negara-negara maju mendifinisikan bank umum sebagai 
institusi keuangan yang berorientasi laba. Untuk memperoleh laba tersebut bank 
umum melaksanakan fungsi intermediasi.Fungsi dan peranan bank umum dalam 
perekonomian menunjukkan betapa pentingnya keberadaan bank umum dalam 
perekonomian modern (Manurung, 2004:135), diantaranya.  
1. Penciptaan uang 
Uang yang diciptakan bank umum adalah uang giral, yairu alat pembayaran 
lewat mekanisme pemindah bukuan (kliring). 
2. Mendukung kelancaran mekanisme pembayaran 
Hal ini karena salah satu jasa yang ditawarkan bank umum adalah jasa-jasa 
yang berkaitan dengan mekanisme pembayaran. Beberapa jasa yang amat 
dikenal adalah kliring, transfer uang, penerimaan setoran-setoran, pemberian 
fasilitas, pembayarn tunai, kredit, fasilita-fasilitas pembayaran yang mudah dan 
nyaman. 
3. Pengimpunan dana simpanan 
Di Indonesia dana simpanan terdiri dari giro, deposito berjangka, sertifikasi 




4. Mendukung kelancaran transaksi internasional 
Bank umum yang beroperasi dalam skala internasional akan memudahkan 
penyelesaian transaksi, kepentingan pihak-pihak yang melakukan interaksi 
internasional dapat ditangani dengan mudah, cepat dan murah. 
5. Penyimpanan barang-barang dan surat-surat berharga 
Penyimpanan barang-barang dan surat-surat berharga adalah satu-satunya 
jasa yang paling awal ditawarkan bank umum. Perkembangan ekonomi yang 
semakin pesat menyebabkan bank memperluas jasa pelayanan dengan 
menyimpan sekuritas atau surat-surat berharga.  
6. Pemberian jasa lainnya 
Pemberian jasa-jasa lainnya oleh bank umum juga semakin banyak dan 
luas. Saat ini sudah dapat membayar listrik, telepon, membeli pulsa telepon 
seluler, mengirim uang melalui ATM, dan membayar gaji pegawai melalui jasa 
bank.  
 
2.2.3 Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional 
Bank konvensional dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki persamaan 
terutama dalam sisi teknis pnerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi 
komputer yang digunakan, syarat-syarat yang umum memperoleh pembiayaan 
seperti KTP, NPWP, propsal, laporan keuangan dan sebagainya.Akan tetapi, 
terdapat banyak perbedaan mendasar diantara keduanya. Perbedaan itu 
menyangkut aspek legal, penyelesaian sengketa, struktur organisasi, usaha yang 
biayai, dan lingkungan kerja (Antonio, 2001:29). 
1. Akad dan Aspek Legalisasi 
Dalam bank syariah, akad yang dilakukan memiliki konsekuensi duniawi dan 





2. Lembaga penyelesaian sengketa 
Berbeda dengan perbankan konvensional, jika pada  perbankan syariah 
terdapat perbedaan atau perselisihan antara bank dan nasabahnya, kedua 
belah pihak tidak menyelesaikannya diperadilan negeri, tetapi 
menyelesaikannya sesuai tata cara dan hukum materi syariah.    
3. Struktur organisasi 
Bank syariah memiliki struktur yang sama dengan bank konvensional, 
misalnya dalam hal komisaris dan direksi, tetapi unsur yang amat membedakan 
antar bank syariah dan bank konvensional adalah keharusan adanya dewan 
pengawas syariah yang bertugas mengawasi operasional bank dan produk-
produknya agar sesuai dengan garis-garis syariah. Dewan pengawas syariah 
biasanya setingkat dengan dewan komisaris pada setiap bank. Penetapan 
anggota Dewan Pengawas  Syariah oleh rapat umum pemegang saham, setelah 
para anggota dewan pengawas syariah itu mendapat rekomendasi dari Dewan 
Syariah Nasional. 
4. Bisnis dan usaha yang dibiayai 
Dalam bank syariah, bisnis dan usaha yang dilaksanakan tidak terlepas dari 
saringan syariah. Karena itu, bank syariah tidak akan mungkin membiayai usaha 
yang terkandung di dalamnya hal-hal yang diharamkan. Dalam perbankan 
syariah suatu pembiayaan tidak akan disetujui sebelum dipastikan beberapa hal 
pokok, diantaranya sebegai berikut: 
a. Apakah objek pembiayaan halal atau haram? 
b. Apakah proyek menimbulkan kemudharatan untuk masyarakat? 
c. Apakah proyek berkaitan dengan perbuatan mesum/asusila? 
d. Apakah proyek berkaitan dengan perjudian? 
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e. Apakah usaha itu berkaitan dengan industri senjata yang ilegal atau 
berorientasi pada pengembangan senjata pembunuh massal? 
f. Apakah proyek dapat merugikan syiar islam, baik secara langsung 
ataupun tidak langsung? 
5. Lingkungan kerja dan Corporate Culture 
Sebuah bank syariah selayaknya memiliki lingkungan kerja yang sejalan 
dengan syariah. Dalam hal etika, misalnya sifat amanah dan shiddiq harus 
melandai setiap karyawan sehingga tercermin integritas eksekutif mulim yang 
baik. Selain itu karyawan harus skillful dan provesional serta mampu melakukan 
tugas secraa teamwork dimana informasi merata di seluruh fungsional 
organisasi.  
Perbandingan bank syariah dan bank konvensional disajikan dalam tabel 2.1 
sebagai berikut. 
 
Tabel 2.2 perbandingan bank syariah dengan bank konvensional 














Melakukan investasi yang halal saja 
 
 
Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual beli 
atau sewa. 
 
Profit dan falah oriented 
 
Hubungan dengan nasabah dalam 
bentuk hubungan kemitraan 
 
 
Penghimpunan dan penyaluran dana 
harus sesuai dengan fatwa Dewan 
Pengawas Syariah. 
Investasi yang halal dan 
haram. 
 





Hubungan dengan nasabah 
dalam bentuk hubungan 
debitor-kreditor 
 
Tidak terdapat dewan 
sejenis. 







2.3 Perspektif Islam tentang Menabung  
 
 Menabung adalah suatu tindakan yang sangat dianjurkan dalam islam. 
Karena dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk 
rencana yang akan datang, sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak 
diinginkan. Anjuran tetang menabung ini dapat dilihat dari ayat Al Qur’an dan Al 
Hadits sebagai berikut. 
1. QS Al-Isra (17:29) 
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelanggu pada lehermu (pelit) 
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya (boros) karena itu kamu 
menjadi tercela dan menyesal”.  
 
Ayat di atas menjelaskan secara tersurat menganjurkan untuk bersikap tidak 
pelit yang menyebabkan seseorang menjadi tercela karena kepelitannya dan 
anjuran untuk tidak boros yang menyebabkan seseorang menjadi menyesal 
karena bersikap boros. 
2. QS Al-Isra (17:27) 
“sesungguhnya pemboros-boros itu adalah saudara-saudara setan dan 
setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”. 
 
3. Hadits Riwayat Bukhari  
a. “.......Rasulullah SAW pernah membeli kurma dari Bani Nadhir dan 
menyimpannya untuk perbekalan setahun buat keluarga..” 
b. “ Simpanlah sebagian dari harta kamu untuk kebaikan masa depan 
kamu, karena itu jauh lebih baik bagi kamu”. 
Adapun arahan Islam untuk komsumsi paling tidak ada tiga hal. 
1. Jangan Boros. Seorang muslim dituntut untuk selektif dalam menjalankan 
hartanya terutama untuk ditabung. Tidak semua hal yang dianggap 
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kebutuhan saat ini harus dimiliki atau dibeli. Karena sifat dari kebutuhan 
sesungguhnya dinamis, yang dipengaruhi oleh situasi dan kondisi. 
2. Seimbangkan pengeluaran dengan pemasukan. Seorang muslim 
hendaknta mampu menyeimbangkan antara pengeluaran dengan 
pemasukannya, sehingga sedapat mungkin tidak berutang kepada pihak 
manapun. Karena utang, menurut Rasulullah SAW akan melahirkan 
keresahan di malam hari dan mendatangkan kehinaan di siang hari. 
3. Tidak bermewah-mewah. Islam juga melarang umatnya hidup dalam 
kemewahan atau betindak secara berlebih-lebihan. Kemewahan dimaksud 
adalah tenggelam dalam kenikmatan hidup berlebih-lebihan dengan 
berbagai sarana yang serba menyenangkan yang bersifat duniawi dan 
melupakan kehidupan akhirat. 
 
2.4. Bagi Hasil  
Bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian islam 
yakni pembagian hasil usaha anatara pemilik modal (shahibul maal) dan 
pengelola (mudharib). Makin tinggi nisbah bagi hasil atau bertambah optimalnya 
bagi hasil serta makin jelas ketentuan dalam menentukan pembagian hasil maka 
memperbesar kemungkinan nasabah untuk terpengaruh dalam memutuskan 
menggunakan jasa perbankan syariah tabungan mudharabah. Bagi hasil secara 
positif mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan jasa perbankan 
syariah. Investasi mudharabah merupakan investasi yang dilakukan oleh pihak 
pemilik dana atau pemodal keada pihak pengguna dana untuk melakukan suatu 
usaha. Hasil usaha yang dilaksanakan oleh pengelola dana atau pengguna dana 
akan dibagi dengan pemilik dana dengan pembagian sesuai kesepakatan 





dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Sedangkan keuntungan usaha 
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak dan jika rugi 
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 
pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau 
kelalaian si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.  
       Tabungan mudharabah merupakan produk penghimpunan dana oleh bank 
syariah yang menggunakan akad mudharabah muthlaqah. Bank syariah 
bertindak sebagai sebagai mudharib dan nasabah sebagai shahibul maal. 
Nasabah menyerahkan pengelolaan dana tabungan mudharabah secara mutlak 
kepada mudharib (bank syariah), tidak ada batasan baik dilihat dari jenis 
investasi, jangka waktu, maupun sektor usaha, dan tidak boleh bertentangan 
dengan prinsip syariah islam.  
 Bank syariah akan membayar bagi hasil kepada nasabah setiap bulan, 
sebesar sesuai dengan nisbah yang telah diperjanjikan pada saat pembukaan 
rekening tabungan mudharabah. Bagi hasil yang akan diterima nasabah akan 
selalu berubah-ubah pada setiap akhir bulan. Perubahan bagi hasil ini 
disebabkan karena adanya fluktuasi pendapatan bank syariah dan fluktuasi dana 
tabungan nasabah. Bagi hasil tabungan mudharabah sangat dipengaruhi oleh 
antara lain: 
a. Pendapatan bank syariah. 
b. Total investasi mudharabah muthlaqah. 
c. Total investasi produk tabungan mudharabah. 
d. Rata-rata saldo tabungan mudharabah. 
e. Nisbah tabungan mudharabah yang ditetapkan sesuai dengan perjanjian. 
f. Metode perhitungan bagi hasil yang diperlukan 
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g. Total pembiayaan bank syariah 
       Dalam sistem bagi hasil terdapat prinsip-prinsip untuk menjalankan  
aktivitasnya yaitu: 
a. Prinsip keadilan dan kehati-hatian tercermin dari penerapan imbalan atas 
dsar bagi hasil dan pengambilan marggin keuntungan yang disepakati 
bersama antara bank dengan nasabah kemudian bank sebagai pengelola 
akan mengembangkan dana yang terkumpul dari nasabah untuk usaha-
usaha yang baik secara profesional. 
b. Prinsip kesederhanaan, dimana menempatkan nasabah sebagai 
penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun bank pada 
kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini tercermin dalam hak, 
kewajiban, risisko, dan keuntungan yang berimbang antara nasabah 
penyimpan dana, nasabah pengguna dana maupun bank. 
c. Prinsip ketentraman. Produk-produk bank syariah telah sesuai dengan 
prinsip dan kaidah muamalah islam, antara lain tidak adanya unsur riba 
serta penerapan zakat harta. Dengan demikian, nasabah akan 














Tabel 2.3 Perbedaan Bagi Hasil dengan Suku Bunga 
Bunga Bagi Hasil 
a. Penentuan bunga dibuat 
pada waktu akad tanpa 
berpedoman pada 
untung rugi. 
Penentuan besarnya rasio bagi hasil dibuat 
pada waktu akad dengan berpedoman pada 
kemungkinan untung rugi. 
b. Besarnya persentase 
berdasarkan pada 
jumlah uang (modal) 
yang dipinjamkan  
Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada 
jumlah keunungan yang diperoleh. 
c. Pembayaran bunga tetap 
seperti yang dijanjikan 
tanpa pertimbangan 
apakah proyek yang 
dijalankan oleh pihak 
nasabah untung atau 
rugi. 
Bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek 
yang dijalankan, sekiranya itu tidak 
mendapatkan keuntungan maka kerugian 
akan ditanggung bersama oleh kedua pihak. 
d. Jumlah pembayaran 
bunga tidak meningkat 
sekalipun jumlah 
keuntungan berlipat. 
Jumlah pembagian laba meningkat sesuai 
dengan peningkatan jumlah pendapatan. 
e. Eksistensi bunga 
diragukan oleh semua 
agama termasuk islam. 
Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi 
hasil. 
 Sumber: (Antonio dalam Atanasius Hardian, 1992:52) 
       Dalam sistem bagi hasil, penentuannya dalam bentuk prosentase atau biasa 
disebut nisbah. Nisbah adalah besaran yang digunakan untuk pembagian 
keuntungan. Nisbah mencerminkan imbalan yang berhak diterima atau kedua 
pihak dan pemilik dana tidak boleh meminta pembagian keuntungan dengan 
menyatakan nilai nominal tertentu karena dapat menimbulkan riba (Sri Nurhayati, 
2009:117). Nisbah harus diketahui jelas oleh kedua belah pikak.  
 
2.5 Produk Bank Syariah 
2.5.1 Produk Penghimpun Dana (Funding) 
1) Giro (wadi’ah) 
Giro (wadi’ah) adalah titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu 
maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si 
penitip menghendaki (Antonio, 2001:85).  Wadi’ah memiliki dua jenis yaitu. 
26 
 
a. Wadi’ah yad dhamanah. Yaitu di mana si penerima titipan dapat 
memanfaatkan barang titipan tersebut dengan seizin pemiliknya dan 
menjamin untuk mengembalikan titipan tersebut secara utuh setiap saa si 
pemilik menghendakinya. 
b. Wadi’ah amanah, yaitu wadi’ah dimana utang/barang yang dititipkan 
hanya boleh disimpan dan tidka boleh disalah gunakan dan si penerima 
titipan tidak bertanggung jawab atas kehilangan dan kerusakan yang 
terjadi pada barang titipan selama hal ini bukan akibat dari kelalaian atau 
kecerobohan penerima titipan dalam memelihara titipan tersebut 
(Nurhayati, 2008:230). 
2) Tabungan (Mudharabah) 
Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua macam, yaitu. 
a. Mudharabah Mutlaqah adalah betuk kerja sama antara shahibul mal dan 
mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi 
jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. 
b. Mudharabah Muqayyadah adalah kebalikan dari mudharabah muthlaqah. 
Si mudharib dibatasi dengan jenis usaha, waktu, atau tempat usaha 
(Antonio, 2001:97). 
Pada prakteknya, bank syariah menerapkan dua akad dalam tabungan yaitu 
wadi’ah dan mudharabah. Tabungan yang menerapkan akad wadi’ah digunakan 
untuk tabungan yang dapat ditarik sewaktu-waktu. Pada prinsipnya tabungan ini 
menyerupai giro, hanya saja sistem penarikannya yang tidak menggunakan cek. 
Dalam hal tanggung jawab dan pembagian keuntungan atas penggunaan dana 
tabungan sama seperti giro. Sedangkan tabungan yang menerapkan akad 





a) Keuntungan dari dana yang diinvestasikan harus dibagi antara shahibul 
maal (penabung) dan mudharib (pihak bank).  
b) Adanya tenggang waktu antara dana yang diberikan dan pembagian 
keuntungan . karena untuk melakukan investasi dengan memutar dana itu 
diperlukan waktu yang cukup. 
c) Apabila bank mengalami kerugian, maka pemilik tabungan juga ikut 
menanggung resiko kerugian tersebut.  
 
2.5.2 Produk Penyaluran Dana (Landing) 
1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli, antara lain. 
a. Murabahah 
Murabahah berasal dari kata ridhu (keuntungan) adalah transaksi jual beli 
dimana bank menyebutkan jumlah keuntungan. Bank bertindak sebagai 
penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli 
bank dari pemasok ditambah keuntungan. Kedua belah pihak harus 
menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual 
dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat 
berubah selama berlakunya akad.  
b. Salam 
Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang diperjual belikan belum 
ada. Oleh karena itu barang diserahkan secara tangguh sedangkan 
pembayaran dilakukan secara tunai. Bank bertindak sebagai pembeli. 
Sedangkan nasabah sebagai penjual. 
c. Istishna  
Produk ishtisna merupakan produk salam, tapi dalam istishna 
pembayaran dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali (termin) 
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pembayaran. Istishna dalam bank syariah umumnya diaplikasikan dalam 
pembayaran manufaktur dan konstruksi. Ketentuan umum istishna ialah 
spesifikasi barang pesanan harus jelas, seperti jenis, macam, ukuran, mutu 
dan jumlah. Harga jual yang disepakati dicantumkan dalam akad istishna dan 
tidak boleh berubah selama berlakunya akad. 
2) Pembiayaan dengan Prinsip Sewa 
Ijarah adalah hak untuk pemanfaatan barang atau jasa dengan membayar 
imbalan tertentu dengan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu jasa 
dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti 
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.  
3) Pembiayaan dengan Prinsip Bagi Hasil 
a. Pembiayaan musyarakah yaitu kerjasama antara dua pihak atau lebih 
dalam hal modal dan keuntungan. 
b. Pembiayaan mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua pihak 
atau lebih dimana pihak shahibul maal mempercayakan sejumlah modal 
kepada mudharib dengan suatu perjanjian keuntungan.  
 
2.5.3 Produk Jasa Bank Syariah 
1)   Hiwalah (Alih Utang-Piutang) 
       Hiwalah adalah transaksi mengalihkan utang piutang. Dalam hal praktik 
perbankan syariah sebagai fasilitas hiwalah lazimnya untuk melanjutkan supplier 
untuk mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan produksinya, pihak bank 
mendapatkan ganti biaya atas jasa pemindahan piutang (Arif, 2008:62). 
2) Rahn (Gadai) 
 Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan 





ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk 
dapat mengambil seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sederhana Rahn 
dapat dikatakan jaminan utang atau gadai (Antonio, 2001:128). 
3) Qardh  
       Qardh adalah pmberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 
diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan 
imbalan (Antonio, 2001:131). 
4) Wakalah (perwakilan) 
Wakalah atau wikalah berarti penyerahan , pendelegasian atau pemberian 
mandat. Akan tetapi, maksud wakalah ini adalah pelimpahan kekuasaan oleh 
seseorang kepada orang lain dalam hal-hal yang diwakilkan. 
5) Kafalah 
       Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada 
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 
Dalam pengertian lain, kafalah yaitu mengalihkan tanggung jawab seseorang 
yang dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai 
penjamin. (Antonio, 2001:123).  
 
2.6 Pelayanan 
 Perusahaan yang ingin berkembang dan ingin mendapatkan keunggulan 
kompetitf harus dapat memberikan produk berupa barang atau jasa yang 
berkualitas dengan harga yang bersaing, penyerahan lebih cepat, dan pelayanan 
yang baik kepada para pelanggan. Untuk memenuhi kepuasan pelanggan pada 
industri jasa, pelayanan sangat penting dikelola perusahaan dengan baik. 
Pelayanan merupakan penilaian atau sikap secara menyeluruh yang 
berhubungan dengan pelayanan sebagai hasil dari perbandingan anatara 
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harapan pelanggan dan persepsi atas kinerja pelayanan sebenarnya. Gronross 
(dalam Mardalena, 1985) menyatakan ada dua tipe dari pelayanan yakni. 
1. Technical quality, meliputi apa yang sebenarnya dirasakan oleh pelanggan 
dari pelayanan yang didapatkan. 
2. Functional quality, meliputi cara bagaimana pelayanan tersebut 
disampaikan.  
Pelanggan dalam mengevaluasi kepuasan terhadap produk atau jasa umumnya 
mengacu pada berbagai faktor atau dimensi.  
Ada lima dimensi pelayanan yang sering digunakan untuk menilai kualitas 
pelayanan, menurut Parasuraman, et al dalam Lupiyoadi (1985), yaitu. 
1. Bukti fisik (tangibles), yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam 
menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal meliputi fasilitas fisik, 
perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi), serta 
penampilan pegawainya.  
2. Keandalan (reability), yaitu kemampuan perusahaan untuk memberikan 
pelayanan sesuai yang disajikan secara akurat dan tercapai. 
3. Ketanggapan (Responsiveness), yaitu kemampuan untuk membantu dan 
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada pelanggan dengan 
menyampaikan informasi yang jelas. 
4. Jaminan (assurance), yaitu pengetahuan, kesopanan, dan kemampuan 
para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para 
pelanggan kepada perusahaan. 
5. Perhatian (emphaty), yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat 






Kemampuan perusahaan dalam memberikan eksistensinya dan pelayanan yang 
sesuai dengan apa yang telah dijanjikan, akan memberikan kepercayaan bagi 
pelanggan. Kesopanan dan pengetahuan para pegawai akan menumbuhkan 
rasa percaya dan akan menciptakan suasan yang baik antar pelangan dan 
pegawai perusahaan.  
 
2.7 Promosi 
Promisi adalah suatu komunikasi dari penjualan dan pembeli yang berasal dari 
informasi yang tepat yang bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku 
pembeli, yang tadinya tidak mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi 
pembeli dan tetap mengingat produk tersebut (Fajar Laksana, 2008:133). 
Menurut Indriyo (200:237) promosi merupakan kegiatan yang ditujukan untuk 
mempengaruhi konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang 
ditawarkan dan menjadi senang lalu membeli produk tersebut.  
 Dalam kegiatan promosi dibutuhkan empat sarana yaitu (Fajar Laksana, 
2008:147-162 dan Indriyo, 200:238-240): 
a. Periklanan 
Iklan menurtu Kotler (2001:578) adalah segala bentuk penyajian non 
personal dan promosi ide, barang atau jasa oleh suatu sponsor tertentu yang 
memerlukan pembayaran. Berdasarkan pengertian tersebut maka periklanan 
dilakukan perusahaan yang beriklan ke berbagai target pasar (konsumen). 
Faktor kunci utama periklanan adalah iklan harus mengunggah perhatian calon 
konsumen terhadap produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan, kemudian 
para konsumen dibuat untuk memerhatikan produk yang memberikan manfaat 
atau alasan bagi mereka untuk membeli dan mengingatkan kembali apa alasan 
konsumen membeli produk ( Agus Hermawan, 2012:72). 
32 
 
b. Promosi Penjualan 
Promosi penjualan merupakan kegiatan penjualan yang bersifat jangka pendek 
dan tidak dilakukan secara berulang serta tidak rutin yang ditujukan untuk 
mendorong lebih kuat mempercepat respon pasar yang ditargetkan sebagai alat 
promosi lainnya dengan menggunakan bentuk yang berbeda.  
c. Penjualan Tatap Muka  
Penjualan tatap muka adalah presentasi lisan dalam suatu percakapan 
dengan satu atau lebih calon pembeli untuk tujuan menciptakan penjualan. 
d. Publisitas  
Publisitas adalah ruang editorial yang terdapat disemua media yang 
dibaca, dilihat atau didengar untuk membantu mencapai tujuan-tujuan penjualan 
dan tidak dibayar. Publisitas disebut juga hubungan masyarakat atau public 
relation. 
Keempat bentuk promosi diatas oleh pengusaha haruslah dikombinasikan 
sedemikian rupa sehingga secara efektif mempengaruhi konsumen agar tertarik 
membeli produk yang dipasarkan. Keempat bentuk cara promosi tersebut sering 
disebut “Bauran Promosi”.  
Dalam praktiknya ada empat macam sarana promosi yang dapat 
digunakan oleh setiap bank dalam mempromosikan baik produk maupun 
jasanya. Pertama, promosi melalui periklanan (adversiting). Kedua, melalui 
promosi penjualan(sales promotion), ketiga melalui publisitas (publicity), dan 
keempat adalah promosi melalui penjualan pribadi (personal selling). Masing-
masing sarana promosi ini memiliki tujuan sendiri –sendiri . misalnya, untuk 
menginformasikan tentang keberadaan produk dapat dilakukan melalui iklan. 
Untuk mempengaruhi nasabah dilakukan melalui sales promotion serta untuk 






2.8 Religiusitas  
Religiusitas berasal dari kata religion (agama). Religiusitas adalah internalisasi 
nilai-nilai agama dalam diri seseorang. Internalisasi di sini berkaitan dengan 
kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama baik di dalam hati maupun dalam 
dalam ucapan. Kepercayaan ini kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan dan 
tingkah laku sehari-hari. Religiusitas juga diwujudkan dalam berbagai sisi 
kehidupan manusia, aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 
melakukan perilaku ritual (beribadah) saja, tetapi juga ketika melakukan aktivitas 
lain yang didorong oleh kekuatan lahir. Menurut perspektif islam, religiusitas 
merupakan perbuatan melakukan aktivitas ekonomi, sosial, politik atau aktivitas 
apapun dalam rangka beribadah kepada Allah SWT (Ancok dan Suroso, 
2001:72). Menurut jalaluddin (2005:107) dalam bukunya psikologi agama 
mengungkapkan bahwa seseorang dikatakan memiliki perilaku religiusitas jika 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut.  
a. Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran yang 
matang, bukan sekedar ikut-ikutan. 
b. Cenderung bersifat realistis, sehingga norma-norma agama lebih banyak 
diaplikasikan dalam perilaku dan tingkah laku. 
c. Berperilaku positif terhadap ajaran dan norma-norma agama dan 
berusaha untuk mempelajari dan memahami pemahaman keagamaan. 
d. Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas pertimbangan tanggung 
jawab diri hingga sikap religiusitas merupakan realisasi dari sikap hidup. 
e. Bersikap lebih terbuka dan wawasan lebih luas. 
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f. Bersifat lebih kritis terhadap materi ajaran agama sehingga kemantapan 
beragama selain didasarkan atas pertimbangan pikiran, juga didasarkan 
atas pertimbangan hati nurani. 
g. Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepada tipe-tipe kepribadian 
masing-masing, sehingga terlihat adanya pengaruh kepribadian dalam 
menerima, memahami serta melaksanakan ajaran agama yang diyakini. 
h. Terlihat adanya hubungan antara sikap religiusitas dengan kehidupan 
sosial, sehingga perhatian terhadap kepentingan organisasi sosial sudah 
berkembang. 
Pemahaman agama yang baik akan membentuk pribadi yang memilki 
kualitas diri dalam pengalaman ibadah di kehidupan sehari-hari. Seperti halnya 
mengenai ajaran muamalah yang merupakan bagian yang tidak terpisah dari 
islam, maka mengamalkan ajaran muamalah adalah ibadah. Beberapa ibadah 
yang dilakukan antara lain sholat lima waktu di masjid, rutin dalam menjalankan 
sholat sunnah, aktif dalam menjalankan puasa sunnah, mengeluarkan zakat, 
infaq dan shodaqoh, serta mengikuti pengajian. Sedangkan mengamalkan riba 
adalah dosa, karena dalam Al-Qur’an telah disebutkan bahwa riba itu haram, 
sehingga muslim yang mengerti akan hukum riba akan cenderung lebih memilih 
untuk menggunakan jasa perbankan syariah. Hal ini memberikan makna bahwa 
semakin tinggi tingkat kualitas agama seorang muslim, maka semakin 
mendorong mereka untuk menjadi nasabah bank syariah.  
Dalam proses pengambilan keputusan masyarakat muslim untuk 
menggunakan produk dan jasa perbankan syariah sebagai nasabah, dipengaruhi 
oleh faktor intern yaitu faktor religiusitas atau keyakinan yang dianut oleh 
masyarakat. Agama adalah sistem kepercayaan yang disatukan oleh praktik 





diperbolehkan. Hal ini menunjukkan bahwa agama sebagai suatu keyakinan 
memiliki makna yang luas, pada satu sisi agama sebagai suatu sistem 
kepercayaan dengan menetapkan aturan ritual ibadah yang dijalankan dan sisi 
lain agama juga sebagai suatu sistem yang komprehensif dan mencakup aspek 
kehidupan, termasuk masalah pembangunan ekonomi serta industri perbankan 
sebagai salah satu motor penggerak noda perekonomian. 
 
2.9 Penelitian Terdahulu 
 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan dalam 
penelitian ini, antara lain. 
1. Anisa Pulungan (2009) “Analisis faktor-faktor  yang mempengaruhi 
nasabah untuk menggunakan produk jasa PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero), Tbk Cabang Syariah Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor syariah, pelayanan, 
produk, serta faktor promosi, terhadap keputusan nasabah menggunakan 
jasa PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Cabang Syariah Medan.  
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode analisis 
kuantitatif dan regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel 
indpenden dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu 
keputusan nasabah untuk menggunakan produk jasa Bank Syariah dan 
menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan untuk mempengaruhi 
nasabah dalam menggunakan jasa bank syariah adalah faktor produk.  
2. Raihanah Daulay (2006) “Pengaruh pelayanan, bagi hasil dan keyakinan 
terhadap keputusan menabung nasabah pada Bank Syariah Mandiri 
cabang utama Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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pengaruh pelayanan, bagi hasil, dan keyakinan terhadap keputusan 
menabung nasabah di Bank Syariah Mandiri Cabang Utama Medan serta 
untuk mengetahui faktor mana yang paling dominan mempengaruhi 
keputusan menabung nasabah. penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus yang didukung oleh metode survey.  Untuk 
mengetahui apakah pelayanan, bagi hasil, dan keyakinan secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap keputusan 
menabung nasabah, digunakan analisis regresi linier berganda yang 
dibantu alat uji SPSS versi 10.01. Untuk menguji hipotesisi digunakan uji 
F dan uji t pada tingkat kepercayaan 95% dengan α = 0.05. Dari hasil uji 
F dan uji t menunjukkan bahwa pelayanan, bagi hasil, dan religiusitas 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan menabung 
nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Utama Medan yang berarti 
peningkatan pelayanan, bagi hasil dan keyakinan diikuti dengan 
peningkatan keputusan untuk menabung nasabah. Berdasarkan nilai 
standardized coefficient diketahui secara parsial variabel keyakinan 
memiliki pengaruh paling dominan terhadap keputusn menabung 
nasabah.  
3. Atanasius Hardian (2015) “Pengaruh bagi hasil, promosi, dan kualitas 
pelayanan terhadap keputusan pengguna jasa perbankan syariah 
tabungan mudharabah pada nasabah Bank Muamalat Pekalongan”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bagi hasil, promosi, 
dan kualitas pelayanan secara perindividu (partial) maupun secara 
bersama-sama (simultan) terhadap keputusan penggunaan jasa 
perbankan syariah tabungan mudharabah pada nasabah bank Muamalat 





PT Bank Muamalat cabang Pekalongan. Teknik pengambilan sampel 
penelitian ini menggunakan teknik porpossive sampling sebanyak 100 
responden. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner sebanyak 
40 item pertanyaan yang dinilai dengan skala likert 1-4 dan uji 
heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Teknik analisis data untuk 
menjawab hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana dan 
analisis berganda. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 
analisis regresi terdapat pengaruh positif dan signifikan bagi hasil, 
promosi, kualitas pelayanan secara bersama-sama terhadap keputusan 
penggunaan jasa perbankan syariah tabungan mudharabah pada 
nasabah bank Muamalat Pekalongan, dengan koefisien korelasi R xy(1,2,3) 
sebesar 0,795 dan koefisien determinasi nilai R2 xy(1,2,3) sebesar 0,632; dan 
















2.10 Kerangka Pemikiran  
Menurut Sekaran (2006:127), “ kerangka teoritis merupakan pondasi dimana 
seluruh proyek penelitian didasarkan”. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut. 











Sumber: data primer, diolah sendiri, 2016 
 



























2.11.1 Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Nasabah Menabung di 
BNI SyariahCabang Makassar 
Sebagai tujuan utama dari perbankan syariah adalah upaya umat muslim untuk 
mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya berlandaskan Al-Qur’an dan 
As-Sunnah yang bebas dari unsur riba, gharar, judi dan transaksi-transaksi yang 
dilarang dalam hukum islam. Religiusitasmerupakan keyakinan yang dimiliki dan 
dipercayai oleh manusia. Pemahaman religiusitas yang baik akan membentuk 
pribadi yanag memilki kualitas diri dalam pengamalan ibadah dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Pada proses pengambilan keputusan masyarakat muslim dalam menggunakan 
produk dan jasa perbankan syariah merupakan faktor pribadi yaitu sikap. Dimana 
sikap adalah evaluasi kepercayaan atau perasaan positif atau negatif dari 
seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Fishbein dan 
Ajzen (1975) mendefinisikan sikap sebagai jumlah dari afeksi yang dirasakan 
seseorang untuk menerima atau menolak suatu obyek atau perilaku dan diukur 
suatu prosedur yang menempatkan individu pada dua sisi misalnya baik atau 
buruk, setuju atau menolak, dan lain sebagainya. Sikap nasabah yang 
mempercayai Bank Syariah untuk mengelolah keuangannya yang merupakan 
wujud ketaan kepada Allah SWT adalah bentuk perwujudan bahwa nasabah 
setuju atau menolak akan sistem yang dijalankan oleh Bank Syariah yang 
bersangkutan. 
Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang. 
Internalisasi di sini berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama 
baik di dalam hati maupun dalam dalam ucapan. Kepercayaan ini kemudian 
diaktualisasikan dalam perbuatan dan tingkah laku sehari-hari. Religiusitas juga 
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diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia, aktivitas beragama bukan 
hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah) saja, tetapi 
juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan lahir.  
H1 : Religiusitas (Syariah) Berpengaruh terhadap Keputusan 
NasabahMenabungdi BNI SyariahCabang Makassar 
 
2.11.2 Pengaruh Pelayanan terhadap Keputusan Nasabah Menabung di BNI 
SyariahCabang Makassar 
Perusahaan yang ingin berkembang dan ingin mendapatkan keunggulan 
kompetitf harus dapat memberikan produk berupa barang atau jasa yang 
berkualitas dengan harga yang bersaing, penyerahan lebih cepat, dan pelayanan 
yang baik kepada para pelanggan. Untuk memenuhi kepuasan pelanggan pada 
industri jasa, pelayanan sangat penting dikelola perusahaan dengan baik. 
Pelayanan merupakan penilaian atau sikap secara menyeluruh yang 
berhubungan dengan pelayanan sebagai hasil dari perbandingan anatara 
harapan pelanggan dan persepsi atas kinerja pelayanan sebenarnya.  
Kunci kemenangan dalam persaingan industri perbankan adalah kualitas 
pelayanan dimana nasabah merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh 
bank. Yang menjadi indikator dalam kualitas pelayanan adalah bukti langsung, 
keandalan, daya tanggap, jaminan dan empati. Kualitas pelayanan erat 
kaitannya dengan kepuasan pelanggan. Jika pelayanan yang diberikan oleh 
pihak bank memuaskan maka nasabah juga akan semakin percaya dan nyaman 
dengan bank tersebut. 
Dalam teori yang dikemukakan oleh Fisbein dan Ajzen (1975) pelayanan 
termasuk dalam pengaruh sosial yaitu norma subyektif. Norma subyektif 





yang akan mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
yang sedang dipertimbangkan.  
H2 : Pelayanan Berpengaruh terhadap Keputusan NasabahMenabung di BNI 
SyariahCabang Makassar 
 
2.11.3 Pengaruh Promosi terhadap Keputusan Nasabah Menabung di BNI 
SyariahCabang Makassar 
Promisi adalah suatu komunikasi dari penjualan dan pembeli yang berasal 
dari informasi yang tepat yang bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku 
pembeli, yang tadinya tidak mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi 
pembeli dan tetap mengingat produk tersebut (Fajar Laksana, 2008:133). 
Menurut Indriyo (200:237) promosi merupakan kegiatan yang ditujukan untuk 
mempengaruhi konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang 
ditawarkan dan menjadi senang lalu membeli produk tersebut. Pada bagian 
promosi peran komunikasi menjadi penting karena komunikasi merupakan 
informasi sangat penting bagi peningkatan hubungan pemasaran, hal ini karena 
infromasi akan memebrikan kesadaran dan pengertian diantara pihak bank dan 
nasabah, yang pada akhirnya akan memberikan kepuasan setelah membeli 
sutau produk. Semakin banyak media dan semakin menarik suatu promosi akan 
mempengaruhisuatu keputusan nasabah untuk menggunakan jasa perbankan 
syariah. 
Dalam teori yang dikemukakan oleh Fisbein dan Ajzen (1975), bukan hanya 
pelayanan yang termasuk dalam pengaruh sosial tapi promosi juga termasuk di 
dalamnya  yaitu norma subyektif. Norma subyektif (subjective norm) adalah 
persepsi individu mengenai kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi 
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niat untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang sedang 
dipertimbangkan. 
H3: Promosi Berpengaruh terhadap Keputusan NasabahMenabung di BNI 
SyariahCabang Makassar 
 
2.11.4 Pengaruh Produk Bank Syariah terhadap Keputusan Menabung di 
BNI SyariahCabang Makassar 
Produk perbankan adalah usaha bank dalam menghimpun dana dari masyarakat 
dan jasa-jasa lalu lintas pembayaran. Dalam perbankan syariah ada berbagai 
macam produk yang ditawarkan diantaranya adalah produk penghimpun dana 
(Funding), produk penyaluran dana (Landing dan produk jasa bank syariah 
berupa hiwalah, rahn, qardh, wakalah dan kafalah dan masih banyak produk-
produk yang ditawarkan oleh bank syariah di Indonesia. Keanekarreligiusitasn 
atau inovasi produk-produk perbankan syariah menjadi daya pikat nasabah untuk 
memilih bertransaksi di bank syariah.   
Dalam teori yang dikemukakan oleh Fisbein dan Ajzen (1975), bukan hanya 
pelayanan  dan promisi yang termasuk dalam pengaruh sosial tapi produk bank 
syariah juga termasuk di dalamnya  yaitu norma subyektif. Norma subyektif 
(subjective norm) adalah persepsi individu mengenai kepercayaan orang lain 
yang akan mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
yang sedang dipertimbangkan. 
H4  : Produk Bank Syariah Berpengaruh terhadap Keputusan Menabung di 







2.11.5 Pengaruh Bagi Hasil terhadap Keputusan Menabung di BNI 
SyariahCabang Makassar 
Bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian islam 
yakni pembagian hasil usaha anatara pemilik modal (shahibul maal) dan 
pengelola (mudharib). Makin tinggi nisbah bagi hasil atau bertambah optimalnya 
bagi hasil serta makin jelas ketentuan dalam menentukan pembagian hasil maka 
memperbesar kemungkinan nasabah untuk terpengaruh dalam memutuskan 
menggunakan jasa perbankan syariah tabungan mudharabah. Dalam sistem 
bagi hasil, penentuannya dalam bentuk prosentase atau biasa disebut nisbah. 
Nisbah adalah besaran yang digunakan untuk pembagian keuntungan. Nisbah 
mencerminkan imbalan yang berhak diterima atau kedua pihak dan pemilik dana 
tidak boleh meminta pembagian keuntungan dengan menyatakan nilai nominal 
tertentu karena dapat menimbulkan riba (Sri Nurhayati, 2009:117). Nisbah harus 
diketahui jelas oleh kedua belah pikak. Dalam hal ini sangat jelas perbedaannya 
dengan bank konvensional dimana dalam bank syariah tidak ada unsur ketidak 
jelasan (gharar). 
Dalam teori yang dikemukakan oleh Fisbein dan Ajzen (1975), bukan hanya 
pelayanan, promosi,produk yang termasuk dalam pengaruh sosial tapi bagi hasil 
juga termasuk di dalamnya  yaitu norma subyektif. Norma subyektif (subjective 
norm) adalah persepsi individu mengenai kepercayaan orang lain yang akan 
mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang sedang 
dipertimbangkan. 





METODE PENELITIAN  
3.1. Rancangan Penelitian 
       Setelah hipotesis dikembangkan, maka peneliti melakukan rancangan untuk 
menguji hipotesis tersebut. Untuk melakukan uji hipotesis, peneliti harus 
menentukan sampel, mengukur instrumen, dan mengikuti prosedur yang akan 
menuntun dalam pencarian data yang ditentukan. Data yang dikumpulkan 
kemudian dianalisis melalui prosedur analitis yang benar sehingga peneliti dapat 
melihat validitas dari hipotesis. 
Mengetahui adanya hubungan religiusitas, promosi, pelayanan, produk dan 
bagi hasil Bank Syariah terhadap keputusan untuk menabung di BNI Syariah 
Cabang Makassar, maka penulis menggunakan penelitian kausal. Penelitian 
kausal yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua 
variabel atau lebih, mencari peranan, pengaruh, hubungan yang bersifat sebab-
akibat yaitu variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel 
dependen (variabel yang dipengaruhi).  
 
3.2. Tempat dan Waktu  
 
 Penelitian ini dilakukan di BNI Syariah Cabang Makassar, sedangkan waktu 
penelitian sampai dengan tahap perampungannya diperkirakan selama kurang 
lebih satu bulan dalam tahun 2016.  
 
3.3. Populasi dan Sampel  
3.3.1 Populasi Penelitian 
Pupulasi adalah jumlah dari keseluruhan objek (satuan atau individu) yang 





wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian barulah ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010:115). Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah jumlah nasabah pada BNI Syariah 
Cabang Makassar. 
Berdasarkan data yang saya peroleh dari pihak Intern BNI Syariah Cabang 
Makassar diketahui bahwa jumlah nasabah yang membuka tabungan dari bulan 
januari sampai dengan bulan maret 2016 yaitu sebanyak 261 orang. 
 
3.3.2 Sampel Penelitian 
 
Menurut Sugiyono (2012:62) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimilki oleh populasi”. Apabila populasi besar, peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena adanya 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel dari populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 72 nasabah. Untuk memberikan arahan atau lebih memfokuskan 
pemilihan sampel yang benar-benar dapat mewakili jumlah populasi, maka 
digunakan teknik pengambilan sampel dengan accidental sampling. accidental 
sampling adalah mengambil responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan 
(Sugiono, 2004:77), yaitu nasabah yang telah menabung dan yang bertemu 
dengan peneliti di BNI Syariah Cabang Makassar. 
Karena jumlah populasinya terhitung yaitu 261 nasabah, maka dalam 
penentuan jumlah sampel digunakan rumus Slovin sebagai berikut. 
 N         261 
 n =                     =     = 72,29 atau 72 




Dimana  n  = ukuran sampel 
  N = Ukuran populasi 
  e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel 
yang masih dapat ditolelir. 
 Dengan populasi sebesar 261 orang, maka jumlah sampel yang diharapkan 
adalah 72 orang nasabah. Taraf kesalahan 10% dengan tekhnik pengambilan 
sampel accidental sampling.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 
3.4.1 Jenis Data 
 Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang berupa nilai 
atau skor yang telah diolah dari jawaban-jawaban kuesioner yang dibagikan 
kepada nasabah pada Bank BNI Syariah Cabang Makassar. Koesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari diri sendiri mengacu pada 
penelitian terdahulu oleh Raihanah Daulay (2006), Anisa Pulungan (2009), 
Atanasius Hardian (2015) dan dihubungkan dengan  theory of Reasoned Action 
(TRA).  
 
3.4.2 Sumber Data  
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
1. Data primer. Data primer merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tanpa melalui perantara). 
Data primer yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah data hasil dari 
tanggapan responden terhadap variabel-variabel yang akan diuji dalam 
penelitian ini.  
2. Data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 





(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder dapat diperoleh dari 
literatur, buku, jurnal skripsi dan sumber lainnya yang berkaitan dengan 
topik dalam penelitian ini.  
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
 
Untuk menghimpun data yang dibutuhkan maka digunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Kuesioner, yaitu dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 
tertulis kepada responden yang berkaitan dengan variabel-variabel yang 
akan diuji delam penelitian dan tiap jawaban diberikan nilai (score). 
Operasional penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara membagikan 
kepada nasabah yang datang ke bank BNI Syariah Cabang Makassar.  
2. Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab secara langsung kepada pihak-
pihak yang berkepentingan untuk mendapat data yang akurat.  
3. Studi pustaka, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca 
buku-buku, literatur, jurnal, skripsi dan referensi yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  
4. Mengakses situs-situs dan website, metode ini digunakan untuk mencari 
referensi yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yaitu variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat 
marupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
48 
 
variabel bebas. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu religiusitas, 
pelayanan, promosi,produk Bank Syariah dan sisitem bagi hasil bank syariah. 
Sedangkan variabel terikatnya yaitu keputusan untuk menabung pada BNI 
Syariah Cabang Makassar. 
 
3.6.2 Definisi Operasional  
 Definisi operasional adalah batasan atau arti suatu variabel dengan 
merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur variabel 
tersebut.  
















































1. Sesuai Prinsip Syariah 













nasabah.   
1. Perhatian 
2. komunikatif 
3. Sopan dan Ramah 
4. keandalan 




















2.  Penjualan 
Perorangan 




















2. Kualitas produk 







Lanjutan tabel  





Dalam hal ini 
sejauh mana 







1. Bagi hasil halal 
2. Prosentase 


















1. Keputusan untuk 
membuka Rekening 




Dalam penelitian ini terdapat lima variabel yang diukur, yaitu religiusitas (X1), 
pelayanan (X2), promosi (X3), Produk(X4) dan sistem bagi hasil (X5) sebagai 
variabel independen, kemudian keputusan menabung (Y) sebagai variabel 
dependen.  
 
3.7 Instrumen Penelitian  
 
 Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen. Kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima bagian. Masing-masing bagian 
tersbut yang berhubungan dengan syariah (religiusitas), promosi, pelayanan, 
produk Bank Syariah dan sistem bagi hasil, keputusan nasabah untuk menabung 
yang akan diisi atau dijawab oleh responden yaitu nasabah pada BNI Syariah 
Cabang Makassar. Jenis pertanyaannya adalah tertutup, dimana responden 
hanya memberi tick mart (√) pada pilihan jawaban yang tersedia. Penelitian ini 
menggunakan skala likert 1 sampai 5. Angkat 1 menunjukkan sangat tidak setuju 





Setuju (KS), Angka 4 menunjukkan Setuju (S), dan angka 5 menunjukkan Sangat 
Setuju (SS).  
3.8 Analisis Data  
 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik menggunakan SPSS 20.0. Metode analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk 
mengungkapkan pengaruh antara beberapa variabel bebas dengan variabel 
terikat.  
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
 Menurut sugiyono (2010:147) statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
dikumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk menarik kesimpulan 
yang berlaku secara generalisasi. Dalam statistik deskriptif, hasil jawaban 
responden akan dideskripsikan menurut masing-masing variabel penelitian.  
 
3.8.2 Uji Kualitas Data  
 Sebelum data dianalisi lebih lanjut maka akan dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas lebih dulu, kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen 
penelitian dapat dievaluasi melalui uji validitas dan reliabilitas. Pengujian tersebut 
masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan dari penggunaan instrumen.  
1. Uji Validitas  
Uji validitas yaitu untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner, suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kusioner mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengukran dikatakan valid 
jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar, karena instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji validitas data yang 
dilakukan dengan uji validitas isi. Pengujian validitas isi dilakukan dengan 
menghitung korelasi antara skor item instrumen dengan total skor. Nilai 
koefisiensi korelasi antara skor setiap item dengan skor setiap item dengan skor 
total dihitung dengan analisis corrected item-total correlation. Apabila koefisien 
korelasi r hitung lebih besar dibandingkan koefisien r tabel pada taraf signifikansi 
5% atau 10% suatu instrumen dinyatakan valid (Ghazali, 2009:49).  
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah lat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten (Sunyoto, 
2011:67). Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat 
dipercya jika alat ukur tersebut mantap dalam pengertian bahwa alat ukur 
tersebut stabil, dapat diandalkan dan dapat diramalkan. Pengujian reliabilitas 
dengan menggunakan cronbach alpha (α). Koefisien cronbach alpha yang lebih 
dari 0.60 menunjukkan keandalan (reliabilitas instrumen. Selain itu, semakin 
mendekati 1 menunjukan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. Hasil 
uji reliabilitas koesioner sangat bergantung pada kesungguhan responden dalam 
menjawab semua item pertanyaan penelitian (Ghazali, 2009:19).  
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik  
 
 Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian asumsi 
klasik sebagai persyaratan dalam analisis agar datanya dapat bermakna dan 







1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independen dan dependen keduanya memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah keduanya berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan melihat normal probability plot (P Plot). Suatu variabel 
dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar 
disekitar garis diagonal, dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis 
diagonal. Normal tidaknya suatu data dapat dideteksi juga lewat grafik histogram. 
Suatu data dikatakan normal jika kemencengan grafiknya membentuk pola 
seperti lonceng. Hanya gambar grafik kadang-kadang dapat menyesatkan 
karena kelihatan distribusinya normal tetapi secara statistik sebenarnya tidak 
normal (Ghazali. 2005:110-112). 
2. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Apabila terjadi 
korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolonearitas. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Ghazali, 
2009:95). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonearitas di dalam model 
regresi dapat dilihat dari besaran VIF (Variance inflation factor) dan tolerance. 
Regresi bebas dari multikolonearitas jika besar nilai VIF < 10 dan nilai tolerance 
> 0.10 (Ghazali, 2009:96).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaam varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut 
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Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas 
(Ghazali, 2009:125). Deteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilihat 
dengan ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot. Jika ada pola 
tertentu maka mengidentifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. Tetapi jika 
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghazali, 2009:125-126).  
 
3.8.4 Uji Hipotesis  
 
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui  sejauh 
mana pengaruh religiusitas, promosi, pelayanan, produk Bank dan sistem bagi 
hasil bank Syariah sebagai variabel independen terhadap keputusan untuk 
menabung pada BNI Syariah Cabang Makassar sebagai variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis mengenai religiusitas, promosi, pelayanan, produk Bank 
Syariah dan sistem bagi hasil secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 
menabung pada BNI Syariah Cabang Makassar digunakan uji t.  
Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel bebas 
secara individual terhadap variabel terikat untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual terhadap variabel 
terkait digunakan tingkat signifikan 0,10 jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel 
pada taraf signifikan 0,10 maka ha ditolak, sedangkan jika nilai t hitung lebih besar 
dari t tabel maka ha diterima (Ghazali, 2005:85). Adapun langkah-langkah dalam 
pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut.  
a. Ho : B = 0, religiusitas, promosi, pelayanan, produk bank syariah dan sistem 
bagi hasil tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan menabung 





b. Ha : B ≠ 0, religiusitas, promosi, pelayanan, produk bank syariah  dan sistem 
bagi hasil berpengaruh secara parsial terhadap keputusan menabung di BNI 
Syariah Cabang Makassar.  
Untuk mencari t tabel dengan df   = N-5, taraf nyata 5% dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan menggunakan tabel 
t. Dasar pengambilan keputusan adalah. 
a. Jika t hitung >t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika t hitung <t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut. 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 





BAB V  
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor religiusitas, 
pelayanan, promosi, produk dan bagi hasil terhadap keputusan nasabah 
menabung di BNI Syariah Cabang Makassar. Dari rumusan masalah yang 
diajukan, analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Religiusitas bukan merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan 
nasabah untuk menabung di BNI Syariah Cabang Makassar, karena saat ini 
nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah lebih mengutamakan aspek 
yang bersifat ekonomis dibanding aspek keagamaan. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Anisa (2009) yang 
menemukan bahwa faktor syariah tidak berpengaruh terhadap keputusan 
nasabah untuk menggunakan jasa BNI Syariah Medan.  
2. Pelayanan merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan 
nasabah untuk menabung di BNI Syariah Cabang Makassar, yang memiliki 
pengaruh terhadap keputusan nasabah menabung di BNI Syariah Cabang 
Makassar. Perusahaan jasa harus menjaga kualitas jasa yang ditawarkan 
dimana harus berada di atas saingan dan harus lebih dari yang dibayangkan 
oleh konsumen. Apabila kualitas jasa yang diterima oleh nasabah lebih baik 
atau sama dengan yang dibayangkan, maka nasabah akan cenderung untuk 





kecewa dan akan menghentikan hubungannya dengan peruhaan jasa 
tersebut.  
3. Promosi merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan nasabah 
untuk menabung di BNI Syariah Cabang Makassar, yang memiliki pengaruh 
terhadap keputusan nasabah menabung di BNI Syariah Cabang Makassar. 
Keberhasilan promosi sendiri ada dua faktor yaitu pemilihan media promosi 
yang tepat, serta perumusan pesan yang persuasive. Pada bagian promosi 
peran komunikasi menjadi penting karena komunikasi merupakan pertukaran 
informasi antar pembeli dan penjual, pertukaran informasi sangat penting 
bagi peningkatan hubungan pemasaran, hal ini karena informasi akan 
memberikan kepuasan setelah membeli suatu produk. Informasi yang 
tersedia akan menentukan banyaknya alternatif yang akan dievaluasi (Kotler, 
2009:186). 
4. Produk bukan merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan 
nasabah untuk menabung di BNI Syariah Cabang Makassar, hal ini 
kemungkinan karena tingkat keberagaman produk serta produk yang sudah 
berbasis syariah tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan nasabah menabung di BNI Syariah Cabang Makassar. Berbeda 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Anisa (2009), dalam penelitian 
tersebut faktor produk sangat signifikan pengaruhnya terhadap keputusan 
nasabah menabung di BNI Syariah Medan. .  
5. Bagi hasil merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan nasabah 
untuk menabung di BNI Syariah Cabang Makassar, yang memiliki pengaruh 
terhadap keputusan nasabah menabung di BNI Syariah Cabang Makassar. 
Bagi hasil merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keinginan 





mampu untuk mengelola dengan baik dana yang disimpan nasabah maka 
bagi hasil yang diperoleh akan lebih baik pula. Selain keuntungan dalam 
prinsip bagi hasil juga terdapat unsur keadilan, yakni tidak ada satu pihak 
yang diuntungkan maupun dirugikan. Besarnya keuntungan yang diperolah 
nasabah sangat tergantung kepada kemampuan bank dalam 
menginvestasikan dana yang diamanahkan kepadanya. Berarti keuntungan 
yang diperoleh tidak hanya bagi nasabah juga bank sebagai pengelola. 
Dengan sistem ini dimaksudkan akan menjadi tantangan bagi bank sebagai 
pengelola untuk lebih meningkatkan pengelolaan pada sektor riil yang lebih 
besar, menguntungkan dan memberi manfaat sehingga terwujud 
kesejahteraan semua pihak.  
 
1.2 Keterbatasan Penelitian  
       Penelitian mengakui bahwa dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan 
baik itu dari individu peneliti maupun dari faktor lain yang memungkinkan 
memberi efek terhadap hasil penelitian, antara lain sebagai berikut. 
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai instrumen, 
sehingga masih ada kemungkinan kelemahan yang diperoleh, misalnya 
jawaban yang tidak cermat, responden yang menjawab asal-asalan dan 
tidak jujur serta pertanyaan yang kurang dipahami oleh responden. 
2. Jumlah responden yang sedikit sehingga mengurangi tingkat keterwakilan 
bagi jumlah nasabah yang menabung di BNI Syariah Makassar.  
 
1.3 Saran Penelitian  
       Penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk dilakukan 





penelitian yang sejenis, sehingga dapat menjadikan penelitian ini lebih baik. 
Adapaun beberapa saran perbaikan yaitu sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat lebih mengembangkan penelitian ini 
dengan menelini faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan nasabah 
menabung di BNI Syariah Cabang Makassar, misalnya faktor pengetahuan, 
faktor lingkungan. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain 
dalam meneliti keputusan nasabah menabung di BNI Syariah Cabang 
Makassar, misalnya metode wawancara mendalam kepada nasabah atau 
mengambil sampel tidak hanya pada produk tabungan tapi melalui 
perputaran dananya di perbankan syariah. Sehingga informasi yang 
diperoleh lebih bervariasi dari pada angket yang jawabannya telah tersedia.  
2. Bagi BNI Syariah Cabang Makassar, berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa pada variabel faktor religiusitas dan faktor produk tidak memiliki 
pengaruh terhadap keputusan menabung di BNI Syariah Cabang Makassar. 
Oleh karena itu, kepada pihak Bank BNI Syariah Cabang Makassar agar 
mampu meningkatkan pengetahuan kepada nasabah tentang BNI Syariah 
yang menjalankan konsep syariah yang berlandaskan Al Qur’an dan As 
Sunnah. BNI Syariah Makassar juga dapat melakukan sosialisasi mengenai 
perbedaan bank konvensional dan bank syariah, produk-produk apa saja 
yang ditawarkan, melalui penyaluran lewat seminar dan publikasi media 
massa. Bank BNI Syariah Cabang Makassar diharapkan mampu 
mempertahankan bagi hasilnya, pelayanan dan promosinya yang mendapat 
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 Dalam rangka penelitian ilmiah di bidang Akuntansi Syariah, saya 
mahasiswa Universitas Hasanuddin program studi Akuntansi bermaksud 
melakukan penelitian dengan judul "Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Keputusan Nasabah Menabung di BNI Syariah Cabang Makassar”. Penelitian ini 
semata-mata ditujukan untuk kepentingan ilmiah yaitu untuk mengetahui 
pengaruh faktor Religiusitas, Pelayanan, Promosi dan Produk BNI Syariah 
Cabang Makassar terhadap keputusan nasabah menabung pada BNI Syariah 
Cabang Makassar. Semua jawaban yang Bapak/ibu berikan dijamin 
kerahasiaannya oleh peneliti dan tidak untuk dipublikasikan kepada kepada 
khalayak umum atau pihak manapun, kecuali kesimpulan akhir diperoleh 
berdasarkan hasil pengujian statistik.  
Demikian surta permohonan kami. Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/ibu 
sebagai responden, kami ucapkan terima kasih.  
 
 Hormat Peneliti 
 





Bersamaan dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu atau Saudara/I 
untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang anda berikan 
sangatlah berarti dalam penyelesaian penelitian saya. Atas bantuan dan 
perhatian yang anda berikan saya ucapkan terima kasih.  
1. Identitas Nasabah 
Nama   : 
Pekerjaan  : 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki    Perempuan 
Religiusitas   : 
Pendidikan Terakhir : 
Lama Menjadi Nasabah :   
     < 1 Thn > 1 Thn > 5 Thn 
 
Beri tanda check list (√) pada salah satu alternatif jawaban pada tanda    
2. Isilah jawaban berikut sesuai pendapat anda dengan memberikan tanda 
check list (√) pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda dalam kolom 
adalah sebagai berikut.  
No. Pernyataan Skor 
1.  Sangat Setuju (SS) 5 
2.  Setuju (S) 4 
3.  Netral (N) 3 
4.  Tidak Setuju (Ts) 2 







No. Pertanyaan SS S N TS STS 
 
Variabel Religiusitas           
1. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena telah sesuai dengan Prinsip Syariat 
islam. 
          
2. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena pertimbangan Agama yang 
menyatakan bunga bank haram.           
3. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena merupakan wujud ketaatan kepada 
Allah SWT.            
Raihanah Daulay (2006) 
      
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
 
Variabel Pelayanan           
1. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena pihak Bank memberikan perhatian 
yang sungguh-sungguh terhadap setiap 
keluhan dan kebutuhan nasabah.           
2. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena dalam proses transaksi petugas 
selalu berkomunikasi dengan baik           
3. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena petugas selalu melayani  nasabah 
dengan sopan dan ramah.           
4. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena petugas memproses dengan cepat 
atas transaksi yang nasabah butuhkan.            
5. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena nasabah merasa nyaman dan 
aman dalam bertransaksi di Bank BNI 
Syariah           
Raihanah Daulay (2006) 
      
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
 
Variabel Promosi           
1. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena iklan yang dilakukan oleh bank 
pada media cetak ataupun elektronik.           
2. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena termotivasi dengan informasi yang 
diberikan sales atau services.           
3. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena adanya promosi yang ditawarkan.           
4. 
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena publisitas yang dilakukan oleh bank 
melalui kegiatan pameran, event, serta 
kegiatan lain yang dilakukan bank.  




Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena tertarik dengan pemberian hadiah 
yang diberikan oleh bank kepada nasabah.            
Atanasius Hardian (2015) 
      
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
 
Variabel Produk           
1. 
Saya memutuskan menabung di BNI 
Syariah karena produknya yang beragam 
dan inovatif            
2. 
Saya memutuskan menabung di BNI 
Syariah karena produk BNI Syariah 
memberikan kemudahan bagi saya dalam 
melakukan transaksi perbankan secara 
syariah.            
3.  
Saya memutuskan menabung BNI Syariah 
karena produknya sesuai dengan prinsip 
syariah.           
Anisa Pulungan (2009) 
      
No. 
Pertanyaan SS S N TS STS 
Variabel Bagi Hasil            
1.  
Saya memutuskan menabung di BNI 
Syariah karena pertimbangan bagi hasil 
adalah halal      
2.  
Saya memutuskan menabung di BNI 
Syariah karena nisbah keuntungan 
berdasarkan prosentase. 
      
3.  
Saya memutuskan menabung di BNI 
Syariah karena pertimbangan bagi hasil 
lebih adil.       
Atanasius Hardian (2015) 
      
No. 
Pertanyaan SS S N TS STS 
Variabel Keputusan Menabung      
1. 
Saya memutuskan menabung di BNI 
Syariah karena adanya kebutuhan atau 
tujuan yang harus dicapai           
2. 
Saya memutuskan menabung di BNI 
Syariah karena terlebih dahulu 
membandingkan dengan bank yang lain.           
3.   
Saya memutuskan menabung di BNI 
Syariah karena memberikan ketenangan 
bagi saya.           







Lampiran 3  
FREKUENSI SKOR SETIAP VARIABEL 
 
 
1. Variabel Faktor Religiusitas  
Responden X1 X2 X3 Total 
1 4 4 4 12 
2 5 5 5 15 
3 5 4 5 14 
4 4 4 5 13 
5 4 4 5 13 
6 4 2 5 11 
7 5 5 5 15 
8 5 5 5 15 
9 4 3 4 11 
10 5 4 5 14 
11 4 5 5 14 
12 5 4 5 14 
13 5 5 5 15 
14 5 4 5 14 
15 5 4 5 14 
16 5 5 5 15 
17 5 3 3 11 
18 4 4 4 12 
19 4 5 4 13 
20 5 4 5 14 
21 5 4 4 13 
100 
 
22 5 4 5 14 
23 5 5 5 15 
24 5 5 5 15 
25 4 4 4 12 
26 5 4 4 13 
27 5 4 5 14 
28 5 5 5 15 
29 5 5 4 14 
30 5 4 5 14 
31 5 5 5 15 
32 4 4 3 11 
33 5 5 5 15 
34 5 4 3 12 
35 5 5 5 15 
36 4 4 4 12 
37 5 4 5 14 
38 5 5 5 15 
39 5 5 4 14 
40 4 5 5 14 
41 4 4 2 10 
42 4 3 5 12 
43 4 5 5 14 
44 4 4 5 13 
45 5 5 5 15 
46 5 5 5 15 





48 4 4 3 11 
49 5 4 4 13 
50 5 5 5 15 
51 4 4 3 11 
52 5 5 5 15 
53 5 5 5 15 
54 5 5 5 15 
55 4 4 4 12 
56 5 5 5 15 
57 5 5 5 15 
58 5 4 5 14 
59 4 3 4 11 
60 4 4 4 12 
61 4 3 3 10 
62 5 5 4 14 
63 5 5 5 15 
64 5 5 5 15 
65 5 5 5 15 
66 5 5 5 15 
67 5 5 4 14 
68 5 1 5 11 
69 5 5 5 15 
70 5 4 5 14 
71 5 4 5 14 




2. Variabel Faktor Pelayanan 
Responden  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 
1 4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 4 4 20 
3 3 3 3 4 3 16 
4 2 3 2 2 3 12 
5 3 4 4 3 3 17 
6 4 4 3 4 4 19 
7 4 4 4 4 5 21 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 4 4 20 
12 5 5 5 4 5 24 
13 4 4 4 3 4 19 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 3 4 19 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 4 5 5 22 
18 5 4 4 4 4 21 
19 4 5 4 4 4 21 
20 4 4 4 3 4 19 
21 5 4 5 4 4 22 
22 4 4 4 4 4 20 
23 4 4 4 4 4 20 





25 4 4 5 4 4 21 
26 5 5 5 5 5 25 
27 4 4 4 4 4 20 
28 5 5 5 5 5 25 
29 4 4 4 4 4 20 
30 5 5 4 4 4 22 
31 4 4 4 4 4 20 
32 5 5 5 5 5 25 
33 5 5 5 5 5 25 
34 5 5 5 4 4 23 
35 4 5 5 4 5 23 
36 5 5 5 4 5 24 
37 5 5 5 5 4 24 
38 5 5 5 5 5 25 
39 4 5 5 4 5 23 
40 3 4 4 4 4 19 
41 4 5 2 4 4 19 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 5 5 4 5 23 
44 4 4 5 4 4 21 
45 4 4 4 4 4 20 
46 5 5 5 5 5 25 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 3 3 4 5 19 
49 5 5 4 4 5 23 
50 4 4 5 4 5 22 
104 
 
51 4 5 5 5 5 24 
52 4 4 4 3 4 19 
53 4 4 4 4 4 20 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 4 4 4 4 20 
56 4 4 4 4 4 20 
57 4 5 5 4 4 22 
58 4 4 5 4 4 21 
59 4 4 4 5 4 21 
60 5 5 5 4 5 24 
61 4 4 4 4 4 20 
62 5 4 4 4 5 22 
63 5 5 5 5 5 25 
64 5 5 5 5 5 25 
65 5 5 5 5 5 25 
66 4 4 5 5 5 23 
67 4 5 4 5 5 23 
68 4 4 5 4 5 22 
69 5 5 5 5 5 25 
70 5 5 5 5 5 25 
71 4 5 5 4 4 22 









3. Variabel Faktor Promosi 
Responden X3.1 X3.2 X3.2 X3.4 X3.5 Total 
1 4 4 4 4 4 20 
2 3 3 3 3 3 15 
3 2 1 2 1 1 7 
4 4 4 4 5 5 22 
5 4 4 4 3 3 18 
6 4 3 4 3 4 18 
7 2 2 2 3 2 11 
8 3 3 2 2 1 11 
9 4 4 4 3 3 18 
10 4 4 4 3 4 19 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 4 4 4 20 
13 4 4 4 3 4 19 
14 4 4 4 3 4 19 
15 4 3 4 4 4 19 
16 3 4 4 4 3 18 
17 3 3 3 4 3 16 
18 3 3 4 3 3 16 
19 4 4 5 4 4 21 
20 4 3 4 4 4 19 
21 3 3 3 3 3 15 
22 3 3 4 3 4 17 
23 4 4 4 4 4 20 
24 4 5 4 4 4 21 
106 
 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 4 4 4 20 
28 5 5 5 5 5 25 
29 4 4 3 4 2 17 
30 4 3 3 4 2 16 
31 3 3 3 4 4 17 
32 3 4 5 3 4 19 
33 4 4 4 4 4 20 
34 5 4 3 5 3 20 
35 5 4 3 3 3 18 
36 4 4 4 4 4 20 
37 5 5 5 5 5 25 
38 3 3 3 3 3 15 
39 4 4 4 4 5 21 
40 3 4 3 4 3 17 
41 4 2 1 5 4 16 
42 5 4 4 4 5 22 
43 4 4 5 4 3 20 
44 2 3 3 3 2 13 
45 4 4 5 4 4 21 
46 5 5 5 5 5 25 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 2 3 4 5 18 
49 4 4 3 3 3 17 





51 4 4 4 4 2 18 
52 3 4 5 4 4 20 
53 3 3 3 3 3 15 
54 3 3 4 4 4 18 
55 3 4 4 4 3 18 
56 3 3 3 3 3 15 
57 3 3 3 3 3 15 
58 4 4 4 4 4 20 
59 2 2 3 2 3 12 
60 3 4 3 3 3 16 
61 2 2 2 4 2 12 
62 3 3 3 4 3 16 
63 4 4 4 4 4 20 
64 5 4 4 5 5 23 
65 5 4 5 5 5 24 
66 4 4 3 4 4 19 
67 4 5 4 4 4 21 
68 5 4 5 4 5 23 
69 5 5 5 5 5 25 
70 4 3 4 4 5 20 
71 4 4 4 4 4 20 







4. Variabel Faktor Produk 
Responden X4.1 X4.2 X4.3 Total 
1 4 4 4 12 
2 3 3 3 9 
3 2 3 5 10 
4 5 5 4 14 
5 3 3 3 9 
6 4 4 5 13 
7 4 5 5 14 
8 3 4 4 11 
9 4 4 4 12 
10 4 4 4 12 
11 4 3 4 11 
12 4 4 4 12 
13 4 4 5 13 
14 4 4 5 13 
15 4 4 5 13 
16 4 5 5 14 
17 3 4 4 11 
18 3 4 4 11 
19 5 4 5 14 
20 4 4 5 13 
21 4 4 4 12 
22 4 4 4 12 
23 4 4 4 12 





25 4 4 4 12 
26 4 4 4 12 
27 4 5 5 14 
28 5 5 5 15 
29 4 5 5 14 
30 3 3 3 9 
31 4 4 5 13 
32 5 5 5 15 
33 5 5 5 15 
34 5 5 4 14 
35 3 4 4 11 
36 4 4 4 12 
37 5 5 5 15 
38 4 3 4 11 
39 4 5 5 14 
40 5 5 4 14 
41 4 4 4 12 
42 4 4 4 12 
43 4 5 5 14 
44 4 4 4 12 
45 5 5 5 15 
46 4 5 5 14 
47 4 4 4 12 
48 4 4 4 12 
49 4 5 5 14 
50 4 4 4 12 
110 
 
51 4 4 4 12 
52 4 4 4 12 
53 3 4 5 12 
54 4 4 5 13 
55 4 3 4 11 
56 4 4 4 12 
57 3 4 4 11 
58 4 4 4 12 
59 4 5 5 14 
60 3 5 4 12 
61 4 4 4 12 
62 4 4 5 13 
63 4 5 5 14 
64 5 5 5 15 
65 5 5 5 15 
66 5 5 5 15 
67 5 4 4 13 
68 5 5 5 15 
69 4 5 5 14 
70 5 5 5 15 
71 4 4 5 13 










5. Variabel Faktor Bagi hasil  
Responden X5.1 X5.2 X5.3 Total 
1 3 3 3 9 
2 3 3 3 9 
3 3 3 3 9 
4 5 5 4 14 
5 5 5 4 14 
6 5 4 3 12 
7 5 5 5 15 
8 5 5 5 15 
9 5 5 5 15 
10 5 5 4 14 
11 5 5 4 14 
12 5 5 4 14 
13 5 5 4 14 
14 5 5 4 14 
15 5 4 4 13 
16 5 5 5 15 
17 4 4 4 12 
18 4 5 5 14 
19 3 4 5 12 
20 5 5 4 14 
21 5 5 5 15 
22 5 5 4 14 
23 5 5 4 14 
112 
 
24 5 5 5 15 
25 5 5 5 15 
26 4 4 4 12 
27 5 4 4 13 
28 5 5 5 15 
29 5 5 5 15 
30 5 5 5 15 
31 5 5 5 15 
32 5 5 5 15 
33 5 5 5 15 
34 5 4 4 13 
35 5 5 5 15 
36 4 4 4 12 
37 5 5 5 15 
38 3 4 5 12 
39 5 5 5 15 
40 5 5 5 15 
41 4 3 4 11 
42 5 5 4 14 
43 4 4 4 12 
44 4 4 3 11 
45 5 5 5 15 
46 5 5 5 15 
47 5 5 5 15 
48 4 5 4 13 





50 5 5 5 15 
51 5 5 5 15 
52 5 3 4 12 
53 5 5 4 14 
54 5 5 5 15 
55 4 4 4 12 
56 4 4 4 12 
57 3 3 3 9 
58 4 4 4 12 
59 5 5 5 15 
60 5 5 5 15 
61 4 4 4 12 
62 5 4 5 14 
63 5 5 5 15 
64 5 5 5 15 
65 5 5 5 15 
66 5 5 5 15 
67 5 4 3 12 
68 5 5 5 15 
69 5 5 5 15 
70 5 5 5 15 
71 5 5 4 14 





6. Variabel Keputusan Menabung 
Responden Y1 Y2 Y3 Total 
1 3 3 3 9 
2 3 3 3 9 
3 5 3 2 10 
4 5 5 3 13 
5 4 3 3 10 
6 4 4 3 11 
7 2 4 4 10 
8 3 4 4 11 
9 4 4 4 12 
10 4 4 4 12 
11 4 4 4 12 
12 4 4 4 12 
13 4 4 4 12 
14 4 4 4 12 
15 4 4 4 12 
16 4 4 5 13 
17 3 4 3 10 
18 4 5 4 13 
19 3 4 5 12 
20 4 4 4 12 
21 4 4 5 13 
22 4 4 4 12 
23 4 4 4 12 





25 4 4 5 13 
26 4 4 4 12 
27 4 4 4 12 
28 5 5 5 15 
29 4 5 4 13 
30 4 5 5 14 
31 4 4 5 13 
32 5 5 5 15 
33 4 4 4 12 
34 2 3 3 8 
35 3 5 5 13 
36 4 4 4 12 
37 5 5 5 15 
38 4 4 3 11 
39 4 5 5 14 
40 4 4 5 13 
41 4 4 4 12 
42 4 4 4 12 
43 4 3 5 12 
44 4 4 4 12 
45 5 5 5 15 
46 5 5 5 15 
47 4 4 4 12 
48 4 4 5 13 
49 5 5 5 15 
50 5 5 5 15 
116 
 
51 4 4 4 12 
52 4 4 4 12 
53 3 4 5 12 
54 4 4 4 12 
55 3 4 4 11 
56 3 3 4 10 
57 5 4 4 13 
58 3 4 4 11 
59 5 1 4 10 
60 5 5 5 15 
61 4 4 4 12 
62 4 3 4 11 
63 4 4 5 13 
64 5 5 5 15 
65 5 5 5 15 
66 5 5 5 15 
67 5 4 4 13 
68 4 5 5 14 
69 4 5 4 13 
70 4 5 5 14 
71 5 4 4 13 




















CPA 1 1.4 1.4 1.4 
IRT 1 1.4 1.4 2.8 
Klirring 1 1.4 1.4 4.2 
Mahasiswa 9 12.5 12.5 16.7 
Mahasiswi 6 8.3 8.3 25.0 
Mahasiswi 1 1.4 1.4 26.4 
Pegawai 28 38.9 38.9 65.3 
Pegawai 2 2.8 2.8 68.1 
PEGAWAI 1 1.4 1.4 69.4 
PNS 4 5.6 5.6 75.0 
Sopir 1 1.4 1.4 76.4 
Staf Adm 1 1.4 1.4 77.8 
Staf TR 1 1.4 1.4 79.2 
TD 4 5.6 5.6 84.7 
Wiraswasta 11 15.3 15.3 100.0 
Total 72 100.0 100.0  
 








laki-laki 39 54.2 54.2 54.2 
perempuan 33 45.8 45.8 100.0 
















islam 52 72 72                72 
kristen 20 28 28 100.0 










D3 4 5.6 5.6 5.6 
diploma 1 1.4 1.4 6.9 
Diploma 1 1.4 1.4 8.3 
LPPI 1 1.4 1.4 9.7 
s1 35 48.6 48.6 58.3 
S1 3 4.2 4.2 62.5 
s2 1 1.4 1.4 63.9 
S3 1 1.4 1.4 65.3 
sma 12 16.7 16.7 81.9 
SMA 6 8.3 8.3 90.3 
smk 2 2.8 2.8 93.1 
smp 1 1.4 1.4 94.4 
td 3 4.2 4.2 98.6 
TD 1 1.4 1.4 100.0 










<1 tahun 22 30.6 30.6 30.6 
>1 tahun 26 36.1 36.1 66.7 
>5 tahun 24 33.3 33.3 100.0 









HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 
1. Variabel Religiusitas (X1) 
Correlations 





1 .368** .455** .722** 
Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 




.368** 1 .294* .780** 
Sig. (2-tailed) .001  .012 .000 




.455** .294* 1 .770** 
Sig. (2-tailed) .000 .012  .000 






.722** .780** .770** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 















2. Faktor Pelayanan (X2) 
Correlations 






1 .687** .611** .621** .646** .856** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 





.687** 1 .625** .564** .602** .832** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 





.611** .625** 1 .538** .589** .824** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 





.621** .564** .538** 1 .646** .809** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 





.646** .602** .589** .646** 1 .832** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 







.856** .832** .824** .809** .832** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 72 72 














3. Variabel Faktor Promosi (X3) 
Correlations 





1 .680** .546** .638** .637** .850** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 




.680** 1 .712** .523** .473** .819** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 




.546** .712** 1 .415** .623** .811** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 




.638** .523** .415** 1 .606** .770** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 




.637** .473** .623** .606** 1 .834** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 





.850** .819** .811** .770** .834** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 72 72 













4. Variabel Faktor Produk (X4) 
Correlations 





1 .580** .384** .803** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 




.580** 1 .619** .888** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 




.384** .619** 1 .792** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 





.803** .888** .792** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 




















5. Variabel Faktor Bagi Hasil (X5) 
Correlations 





1 .745** .471** .847** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 




.745** 1 .661** .925** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 




.471** .661** 1 .827** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 





.847** .925** .827** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 




























1 .344** .281* .707** 
Sig. (2-tailed)  .003 .017 .000 




.344** 1 .513** .810** 
Sig. (2-tailed) .003  .000 .000 




.281* .513** 1 .780** 
Sig. (2-tailed) .017 .000  .000 







.707** .810** .780** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













































1 .676a .457 .415 1.25009 .457 11.088 5 66 .000 
a. Predictors: (Constant), BAGI HASIL, RELIGIUSITAS, PELAYANAN, 
PROMOSI, PRODUK 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 




Residual 103.140 66 1.563   
Total 189.778 71    
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENABUNG 








































     



















































Institusi >250 juta - 10M
Perorangan>500juta
kelolaan: 200 nasabah




CPA 1 CPA untuk 5 aplikasi
CA 1 CA untuk 2000 nasabah
RECOVERY REMEDIAL ASSISTANT/ RRA
Compliance Desk (CMD)
Recovery & Remedial 
Division
Internal Audit Division Card Business Division Operational Division
Branch Internal Controller
BRANCH MANAGER
AHMAD ZULVA ADI / 76321
Definitif
IKHWAN .M / 73295
CONSUMER BUSINESS MGR/ CNM





RECOVERY REMEDIAL HEAD/ RRH
ZULFAN LUKMAN / 73461
Definitif








CONSUMER FINANCING HEAD/ CPH
SALAM MASEWALI BUSTAN/73839
PJS
FINANCING CARD BSS HEAD/ FCH
/
CUSTOMER SERVICE HEAD/ CSH
IKAWATY.A / 73463
Definitif
FINANCING ADM HEAD/ FAH
KARMILA H/ 73296
Definitif































CONSUMER PROCESSING ASST/ CPA
YULIA KARTIKASARI P/73838
Definitif

































MUH.ISMUL U / 92726
TRAINEE/PJS
STRUKTUR ORGANISASI KANTOR CABANG MAKASSAR
WIDYANTI K / 77319
Pjs




ANANDA EKA PUTRI/ 92720
Trainee/ Pjs






Susy Abdullah / 77535
Pjs
